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ABSTRAK
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Pembimbing | : Drs. Lukman Ibrahim. M.Pd
Pembimbing Il ~ : Khusnul Safrina, M.Pd.
Kata Kunci : Miskonsepsi, CRI, Strategi Scaffolding.

Miskonsepsi matematis merupakan kesalahpahaman awal siswa terhadap suatu
konsep tertentu yang tidak akurat atau tidak sejalan dengan pengertian yang
diterima secara umum. Kenyataannya, miskonsepsi siswa kelas VIII SMPN 1
Samadua sangat tinggi. Sehingga diperlukan sebuah strategi yang dapat
menurunkan miskonsepsi. Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi melalui
bantuan guru untuk menurunkan miskonsepsi siswa melalui strategi Scaffolding,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penurunan miskonsepsi
yang terjadi pada siswa kelas VIII melalui penarapan strategi Scaffolding.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan subjek dalam
penelitian adalah dua orang siswa kelas VIII SMPN 1 Samadua yang dipilih
berdasarkan hasil tes dalam penjaringan subjek dengan miskonsepsi tinggi.
Pengumpulan data dilakukan melalui soal tes, pedoman wawancara, alat perekam
dan Certainty of Response Index (CRI). Selanjutnya analisis data dilakukan
dengan reduksi data, penyajian data, melakukan triangulasi waktu dan menarik
kesimpulan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah penurunan
miskonsepsi dalam memahami konsep matematika melalui strategi scaffolding
tergantung pada pemahaman awal siswa. Siswa yang mengalami miskonsepsi
pada materi persamaan linear satu variabel sering terjadi pada saat mengubah soal
cerita kedalam bentuk model matematika, pindah ruas, penyederhanaan serta
menentukan nilai variabel pada saat operasi. Sehingga membutuhkan intervensi
berulang dan pemberian cheking. Sehingga setelah diberikan bantuan yang
dinamakan dengan strategi scaffolding tersebut, miskonsepsi yang terjadi pada
siswa tersebut mengalami penurunan. Penurunan miskonsepsi juga dilihat dari
hasil CRI yang telah diberikan kepada siswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pembinaan dan bimbingan yang
dilakukan seseorang secara terus menerus kepada anak didik untuk mencapai
tujuan tertentu. Pendidikan merupakan sebuah perjalanan yang tak pernah terhenti
sepanjang hidup manusia dan merupakan hal yang sangat signifikan dalam
kehidupan'. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 tahun 2021
menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
susana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara®. Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses pembinaan dan bimbingan dalam
hidup seseorang untuk mengembangkan potensi diri.

Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran, sebab tanpa belajar
pendidikan tidak pernah ada dan manusia tidak dapat mengembangkan bakat,
minat, dan kepribadiannya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya®. Setiap

kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua peran aktif yaitu guru dan siswa.

! Hasan Basri, Landasan Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2013), hal.13

* Presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 57
Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan, SK No 102501 A, 2021

3Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka
Cipta,2006), hal.33



Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang didesain
secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan anak sebagai subjek
pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan
guru”.

Matematika adalah suatu ilmu yang berkenaan dengan ide-ide abstrak yang
diberikan lewat simbol-simbol’. Ide-ide tersebut tersusun secara umum dan
penalarannya secara deduktif. Proses belajar matematika seperti ini termasuk
kegiatan mental yang tinggi. Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang
sangat penting dipelajari siswa tiap jenjang pendidikan karena matematika dapat
mengantarkan siswa berpikir logis, praktis dan dinamis. Matematika juga dapat
mendukung siswa dalam menemukan ide-ide yang baru berguna bagi
perkembangan teknologi pada masa yang akan datang. Karena itu matematika
menjadi ilmu yang mendasari ilmu pengetahuan lainnya®. Dikarenakan
matematika merupakan ilmu dasar, maka ilmu tersebut harus diterapkan sejak dini
agar siswa kedepanya dapat membentuk karakter-karakter yang lebih baik melalui
bantuan-bantuan yang diberikan oleh guru.

Ada banyak alasan tentang perlunya belajar matematika salah satunya menurut

Cockroft matematika perlu diajarkan kepada siswa karena: (1) selalu digunakan

dalam segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan

* Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika
Aditama, 2011), hal.8

> Erman  Suherman, Strategi pembelajaran matematika kontenporer, (Bandung,
Universitas Pendidikan Indonesia (UPT), 2001, hal. 17

% Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika, cet 1, (Yogyakarta:Tugu Publisher,
2009) hal. 29



matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat,
dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara;
(5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keuangan,;
dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang
menantang7.

Menurut Permendiknas No.22 tahun 2016 tujuan pembelajaran matematika di
sekolah adalah; (1) Memahami konsep matematis, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4)
Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah®,

Tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan di atas harus tercapai

dengan baik khususnya kemampuan siswa dalam memahami konsep. Penguasaan

7 Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta,
2003) h.253

¥ Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. No.22. (Jakarta: Depdiknas, 2016).



terhadap matematika tidak hanya dilihat dari materinya saja, akan tetapi ada yang
lebih luas yaitu dapat menyelesaikan masalah matematika dengan memahami
konsep terhadap tahapan-tahapan tertentu, yang paling sederhana siswa mampu
menguraikan langkah-langkah dari materi yang diberikan.

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan hal yang sangat
fundamental, karena dengan memahami konsep siswa dapat mencapai
pengetahuan prosedural dalam matematika. Kemampuan pemahaman konsep juga
dapat diartikan sebagai kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti
mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk lain yang
dapat  dipahami, mampu memberikan interpretasi, dan  mampu
mengklasifikasikannya.

Pemahaman konsep matematis menjadi syarat untuk dapat menguasai
matematika. Pada setiap pembelajaran, selalu diawali dengan pengenalan konsep
agar siswa memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar
yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah. Jika
pemahaman konsepnya baik, siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat
sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam
bentuk lain yang mudah dimengerti. Siswa juga dapat memberikan interpretasi
data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif
yang dimilikinya.

Pemahaman konsep matematis siswa terhadap suatu materi tentunya berbeda
antara satu siswa dengan siswa lainnya. Pada tingkatan sekolah menengah

pertama pemahaman konsep matematis merupakan landasan yang penting untuk



berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan
sehari-hari. Menurut Alfeld siswa dianggap paham dalam pemahaman konsep
matematis ketika siswa mampu menjelaskan konsep matematika dalam bentuk
lain yang lebih sederhana dan mudah dimengerti, sehingga ia mampu
menghubungkan secara logis antara fakta dengan konsep, ia juga mampu
mengenali hubungan antara konsep baru dengan konsep sebelumnya’. Siswa juga
dikatakan memahami suatu konsep apabila memenuhi indikator pemahaman
konsep.

Namun kenyataanya dalam proses belajar dan pembelajaran matematika,
kesalahan dalam memahami konsep yang sekarang dapat mempengaruhi konsep
matematika selanjutnya, mengingat bahwa keterkaitan antar materi dalam
matematika. Oleh karena itu, siswa dituntut setidaknya memahami konsep dengan
benar. Pemahaman yang salah terhadap suatu konsep matematika dapat
menyebabkan miskonsepsi. Menurut Suparno, miskonsepsi adalah konsep yang
tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar.
Miskonsepsi juga merupakan hubungan tingkat konsep-konsep yang tidak benar.
Miskonsepsi tidak boleh diabaikan begitu saja dalam proses pembelajaran, sebab
dapat berakibat pada meteri selanjutnya dan miskonsepsi tersebut akan melekat
kuat pada siswa. Ada banyak cara membantu siswa mengatasi miskonsepsi dalam
bidang matematika. Menurut Suparno secara garis besar langkah yang digunakan

untuk membantu mengatasi miskonsepsi adalah (1) mencari atau mengungkapkan

? Rippi Maya, Utari Sumarmo, “Mathematical Understanding and Proving Abilities:
Experiment With Undergraduate Student by Using Modified Moore Learning Approach”,
Indonesian Mathematical Society Journal on Mathematics Education. Vol.2, No. 2, (2011), h. 235.



miskonsepsi yang dilakukan siswa; (2) mencoba menemukan penyebaab
miskonsepsi tersebut; (3) mencari perlakuan yang sesuai untuk mengatasi'’.
Materi operasi pada bentuk aljabar yang dibelajarkan kepada siswa bertujuan
agar siswa mampu menjelaskan pengertian suku, faktor suku sejenis dan suku tak
sejenis, dan mampu menyelesaikan operasi hitung suku sejenis maupun tidak
sejenis''. Beberapa kesalahan yang ditemukan adalah dalam mengoperasikannya,
pengelompokan suku yang sejenis dan pergantian tanda dari negatif kepositif saat
pindah ruas. Hal tersebut menandakan bahwa pemahaman siswa pada operasi
dalam bentuk Aljabar khususnya pada materi Persamaan Linear Satu Variabel
masih rendah dan tingginya miskonsepsi pada materi tersebut yang dapat
diketahui melalui CRI yang diberikan kepada siswa. pada soal 6x —2 = —4
siswa menyelesaikannya dengan mengelompok kan - 2 dan - 4  berbentuk

6x = 2 + 4 sehingga menjadi 6x = 6 dan x = 6. Seperti pada soal x — 4 = 2x —

8.

Gambar 1.1 Jawaban siswa saat observasi

' Dewi Kusumaningrim dkk, “Analisis Miskonsepsi Siswa Dikelas XI SMA Negeri 1
Jayapura pada Materi Fungsi Komposisi”, Jurnal Pendidikan Matematika dan Pembelajarannya,
Vol. 2, No. 1,

" Wahid, A, H., dan Ade, M., Miskonsepsi Siswa pada Materi Operasi pada Bentuk
Aljabar Kelas VII SMP HEABET ISLAM, Vol 4, No. 1, 2015. diases pada tanggal 21 agustus
2019. Dari situs http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/8519/8543
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Gambar 1.2 Jawaban siswa saat observasi

siswa menjawab x — 2x = 4 + 8 sehingga x = 12.

Hal tersebut menandakan bahwa pemahaman siswa pada operasi dalam
bentuk aljabar khususnya pada materi persamaan linear satu variabel masih
rendah dan tingginya miskonsepsi pada materi tersebut yang dapat diketahui
melalui CRI yang diberikan kepada siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Yufida dkk yang berlokasi di MTs Negeri 2
Banyuwangi dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas VIIIA MTs Negeri 2
Banyuwangi terdapat siswa yang mengalami miskonsepsi tinggilz. Penelitian
tentang miskonsepsi juga dilakukan oleh Desy dan Marsiah yang dilakukan pada
siswa kelas VIII di MTs Negeri Gersik juga terdapat siswa yang mengalami
miskonsepsi'.

Tingginya miskonsepsi siswa juga dialami oleh siswa SMPN 1 Samadua.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menunjukan bahwa tingginya
miskonsepsi yang dialami oleh beberapa siswa.

Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang diduga dapat memfasilitasi

miskonsepsi siswa adalah strategi scaffolding. Strategi scaffolding merupakan

12 vufida, A, N, I, Susanto, Ervin, O., * Identifikasi Miskonsepsi Siswa dalam
Menyelesaikan Soal TIMSS Konten Aljabar Ditinjau dari Tingkat kecemasan Matematika”, Vol.
10, No. 1, 2019. h. 75-76. DOI https://doi.org/10.19184/kdma.v10il1.11727

" Desy, P, S., dan Masriyah, “ Miskonsepsi Siswa SMP pada Konsep Segiempat Ditinjau
dari Kemampuan Matematika serta Alternatif Untuk Mengatasinya”Jurnal [lmiah Pendidikan
Matematika , Vol. 11. No. 1. 2022. ISSN: 2301-9085
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strategi yang dapat menjembatani pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa
dengan pengetahuan baru yang dimiliki oleh siswa.'* Ketika mempelajari
matematika, tidak jarang siswa kesulitan dalam mengenali konsep yang
digunakan, terlebih ketika masalah yang diberikan melibatkan lebih dari satu
konsep. Untuk itu guru perlu hadir untuk menjalankan perannya sebagai
pembimbing dengan memberikan scaffolding.

Penelitian ini menggunakan scaffolding yang dipopulerkan oleh Van de Pol.
Scaffolding dikembangkan ke dalam tiga  karakteristik utama  yaitu: a)
kontingensi (kontingen); b) fading (memudar); dan c) transfer of responsibility
(pengalihan tanggung jawab). Berdasarkan ketiga karakteristik tersebut,
kontingensi merupakan karakteristik utama yang harus dipenuhi dalam
memberikan scaffolding."> Hal ini disebabkan jika kontingensi sudah terjadi,
maka kedua karakteristik selanjutnya akan terpenuhi. Dalam penelitian ini,
peneliti hanya fokus pada aspek kontingensi.

Terdapat tiga strategi untuk memperoleh bantuan yang berupa kontingen,
yaitu: a) strategi dianostik; b) strategi intervensi; dan c) pemeriksaan diagnosi
(checking)."® Strategi diagnostik merupakan strategi yang dilakukan untuk
mengungkapkan pemahaman awal siswa, strategi intervensi merupakan strategi

yang bersifat mendukung, mengarahkan atau menuntun kerja siswa dan strategi

" Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 111-112.

"> Van de Pol, J., “Scaffolding in teacher-Student Interction: Exploring, Measuring,
Promoting and Evaluating Scafflolding”, Thesis, (Enschede; Ipskamp Drukkers, 2012), h. 57.

' Van de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring..., h. 60.



pemeriksaan diagnosis (checking) adalah kegiatan memverifikasi apakah siswa
memahami materi secara benar' . Ketiga strategi tersebut merupakan strategi yang
harus dilakukan guru agar bantuan belajar yang diberikan guru kepada siswa
bersifat kontingen.
a. Strategi Diagnostik

Strategi  diagnostik merupakan  strategi yang dilakukan  untuk
mengungkapkan pemahaman awal siswa. Ada dua cara yang digunakan pada
strategi diagnostik, yaitu 1) mengajukan pertanyaan bersifat diagnostik, 2)
membaca apa yang dituliskan siswa'®. Peneliti menggali apa yang diketahui oleh
siswa dan apa yang belum diketahui oleh siswa dalam menyelesaikan masalah.
Dalam penelitian ini peneliti memberikan pertanyaan diagnosis, “ apa yang
kamu ketahui dari soal itu?”, “yang mana?”, “ informasi apa yang kamu ketahui

2

dari ...”. selanjutnya dengan membaca hasil kerja siswa dalam bentuk tulisan.
Misalnya, “coba saya lihat”.
b. Strategi Intervensi
Strategi intervensi adalah strategi yang bersifat mendukung, mengarahkan
atau menuntun kerja siswa. Misalnya, dengan memberikan petunjuk, perintah atau

pertanyaan yang sifatnya memberi penegasan ( meminta respon khusus untuk

berpikir lanjut, seperti: “ jika ini ditambah maka ini berapa ...”).

7 Anwar, “Proses Berpikir Guru dalam Menyediakan Scaffolding pada Pembelajaran
Matematika ”, Disertasi, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2016), h. 36.

'8 Van de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring...”, h. 66.
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c. Pemeriksaan Diagnosis

strategi pemeriksaan diagnosis didefinisikan sebagai kegiatan memverifikasi
apakah guru sudah memahami siswa secara benar atau belum.'” Oleh karena itu,
perlu diselidiki untuk menyimpulkan apa yang dikatakan siswa dan dinyatakan
apakah siswa telah memahami dengan benar bantuannya. Strategi ini disebut juga
sebagai strategi yang sifatnya mempertanyakan respon siswa dalam rangka
pemahaman bersama antara peneliti dan subjek penelitian.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian yang berjudul "Penurunan Miskonsepsi dalam Memahami
Konsep Matematika melalui Strategi Scaffolding”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penurunan miskonsepsi dalam
memahami konsep matematika melalui strategi scaffolding?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk: Mendeskripsikan penurunan miskonsepsi dalam memahami konsep

matematika melalui strategi scaffolding.

' Van de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring...”, h. 59.



11

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Diharapkan strategi scaffolding dapat mengeksplorasikan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
2. Bagi Guru
Dapat dijadikan salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang dilakukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran siswa di kelas, khususnya
untuk mengamati permasalahan pemahaman konsep matematis siswa.
3.Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam pembelajaran
matematika dengan menerapkan strategi scaffolding.
E. Definisi Operasional
Beberapa istilah didefinisikan sebagai berikut guna menghindari terjadinya
perbedaan pemahaman terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian
ini, maka:
1. Strategi Scaffolding
Strategi scaffolding merupakan bantuan atau bimbingan yang diberikan
oleh guru kepada siswa secara berkala agar dapat meningkatkan kemampuan
siswa sehingga mampu membangun pengetahuan dan mengembangkan

kemampuan matematika lebih dalam.
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2. Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah kesalahpahaman konsep dalam menerima informasi
yang diberikan oleh guru kepada siswa. Miskonsepsi yang berkelanjutan jika tidak
ditangani secara tepat dan diatasi sedini mungkin akan menimbulkan masalah
pada pembelajaran selanjutnya.

3. Certainty of Response Index (CRI)

Certainty of Response Index (CRI) merupakan suatu metede yang dapat
diterapkan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa serta membedakannya
dengan tidak tahu konsep®.

4. Penurunan miskonsepsi

Turun dapat diartikan bergerak ketempat yang lebih rendah dari tempat
yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini penurunan yang dimaksud adalah
menurunkan miskonsepsi siswa yang sebelumnya tinggi menjadi lebih rendah
dengan bantuan scaffolding yang diberikan.

5. Sistem Persamaan Linear Satu Variabel

Sistem Persamaan Linear Satu Variabel (SPLSV) adalah kalimat terbuka
yang yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan hanya mempunyai
satu variabel berpangkat satu. Bentuk umum sistem persamaan linear satu variabel

adalah ax + b = 0 dengan a dan b bilangan bulat bukan nol.

2" Yusnia, Tri,S,U dan Ulya, S,U “Identifikasi Miskonsepsi Siwa Dengan Metode
Certainty of Response Index (CRI) pada Materi Usaha dan Energi”, Jurnal Pendidikan Betara
(JPB), Vol. 2, No.1, 2021, hal 2.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS
A. Konsepsi dan Miskonsepsi
1. Pengertian Konsepsi

Konsepsi merupakan perwujudan penafsiran seseorang terhadap suatu
objek yang diamatinya yang sering bahkan selalu muncul dalam pembelajaran.
Pendapat seseorang terhadap suatu konsep tentu memiliki perbedaan dengan
pendapat orang lain tentang konsep itu. Setiap objek dalam lingkungan kita
terdapat dalam banyak bentuk, jenis, ukuran dan ciri-ciri lainya. Misalnya, “kursi”
mempunyai bentuk persegi panjang, segi tiga, bundar, dengan bahan, warna, dan
ukuran yang berbeda-beda. Kursi yang memiliki kaki atau yang tidak memiliki
kaki, memiliki sandaran dan yang tidak memiliki sandaran. Kursi tetap disebut
“kursi” walaupun bentuk, ukuran, warna, bahan, dan jenisnya berbeda. Kursi
adalah simbol yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi mengenai benda
denagn ciri-ciri tertentu. Kata kursi dengan segala cirinya tersebut disebut sebagai
konsep. Jadi konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri yang mempermudah
komunikasi antara kita.

Pendeskripsian seseorang akan sebuah konsep itu berbeda-beda.
Pandangan oleh seseorang itulah yang disebut konsepsi. Konsepsi dapat diartikan
sebagai Pandangan dari seseorang terhadap konsep ilmu'. Contoh, Sistem

Persamaan Linear Satu Variabel (SPLSV) adalah kalimat terbuka yang yang

! Kurniatul Faizah. “Miskonsepsi dalam Pembelajaran IPA”. vol 8, No. 1, 2016 diases
pada tanggal 11 januari 2020. Dari situs https://ejournal.iaida.ac.id/index.php/darussalam/article/d
ownload/10/8/
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dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan hanya mempunyai satu variabel
berpangkat satu. Bentuk umum sistem persamaan linear satu variabel adalah a x +
b = 0 dengan a dan b bilangan bulat bukan nol. Dalam menghubungkan beberapa
konsep diperlukan media atau alat peraga untuk memudahkan seseorang dalam
membaca konsep. Tetapi banyak siswa memiliki konsepsi yang berbeda, misalnya
dalam operasi hitung “pindah ruas” siswa cenderung berpikir apabila ruasnya
dipindah maka tandanya berubah. Pemikiran yang seperti inilah yang disebut
sebagai miskonsepsi. Miskonsepsi menyangkut tentang kesalahan siswa dalam
memahami hubungan antar konsep.
2. Pengertian Miskonsepsi

Dalam proses belajar dan pembelajaran matematika, kesalahpahaman
dalam memahami konsep yang sekarang dapat mempengaruhi konsep matematika
selanjutnya, mengingat bagaimana matematika saling terkait. Menurut Mujib
salah satu sumber kesulitan utama dalam pembelajaran matematika adalah akibat
terjadinya kesalahan konsep atau miskonsepsi pada diri siswa’.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Hasan dkk mendefinisikan miskonsepsi
merupakan kesalahpahaman sebagai struktur kognitif yang dipegang teguh
berbeda dari pemahaman yang diterima dari suatu bidang dan yang diaggap

mengganggu perolehan pengetahuan baru.’

? Mujib, A. “Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa Menggunakan CRI pada Matakuliah
KALKULUS II”. Moharafa, Vol 6, No 2, Mei 2017, h, 181. Diakses pada tanggal 30 Juni 2019
dari situs: https//journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa/article/view/mvé6n2_1/309

3 Hasan,S., D. Bagayoko, D., dan Kelly, E. L. 1999. “Misconseptions and the Certainty
of Response Index(CRI)” Department of Science and Mathematics Education, 34(5). DOI: 10.
1088/00319120/34/5304.
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Miskonsepsi berbeda dengan kesalahan oliver menyatakan kesalahan
adalah jawaban yang salah karena perencaan yang tidak tepat dan tidak sistematis
yang diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan matematika, sedangkan
miskonsepsi adalah gejala struktur kognitif yang menyebabkan kesalahan®,
Menurut Nesher gagasan miskonsepsi merujuk pada garis pemikiran yang
menyebabkan serangkaian kesalahan yang dihasilkan dari kesalahan premis yang
mendasari suatu konsep atau proses tertentu, bukan kesalahan sporadis yang tidak
sistematis’. Sumber kesalahan dalam matematika adalah miskonsepsi, meskipun
ada sumber lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan seperti kecerobohan atau
penggunaan bahasa yang menyesatkan. Adanya miskonsepsi pengetahuan
sebelumnya akan menghambat proses akuisisi pengetahuan baru dan akan
menyebabkan siswa terus membuat kesalahan yang sama dalam belajar materi
aljabar dan materi lainya®.

Dari pendapat para ahli tentang miskonsepsi di atas, dapat disimpulkan
bahwa miskonsepsi adalah kesalahpahaman terhadap suatu konsep tertentu yang
tidak akurat atau tidak sejalan dengan pengertian yang diterima secara umum.

3. Jenis-jenis Miskonsepsi
Miskonsepsi adalah kesalahpahaman terhadap suatu konsep tertentu yang

tidak akurat atau tidak sejalan dengan pengertian yang diterima secara umum.

* Juli Afriadi. “Identifikasi Kesalahan dan Miskonsepsi Mahasiswa Calon Guru

Matematika pada Topik SPLDV” Math Aduca Journal. Vol 2. No 2. 2018
> Juli Afriadi. “Identifikasi Kesalahan ... hal 234

6 Rezeky Agung Herutomo “ Analisis Kesalahan dan Miskonsepsi Siswa Kelas VIII
pada Metri Aljabar” Edusentris. Vol 1. No 2. 2014. DOI: 10.17509/edusentris.v1i2.140
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Dalam penelitian ini akan dianalis jenis miskonsepsi yang didasarkan pada jenis

konsep yang didefinisikan oleh Moh. Amen yaitu’:

1.

Miskonsepsi Klasifikasional, merupakan bentuk miskonsepsi yang
didasarkan atas kesalahan klasifikasi fakta-fakta ke dalam bagan-bagan
yang terorganisir.

Miskonsepsi  Korelasional, merupakan bentuk miskonsepsi yang
didasarkan atas kesalahan mengenai kejadian khusus yang saling
berhubungan, atau observasi-observasi yang terdiri atas dugaan-dugaan
terutama berbentuk formulasi prinsip-prinsip umum,

Miskonsepsi Teoritikal, merupakan bentuk miskonsepsi yang didasarkan
atas kesalahan dalam mempelajari fakta-fakta atau kejadian-kejadian

dalam sistem yang terorganisir.

4. Sebab-sebab terjadinya miskonsepsi

Miskonsepsi merupakan sebuah permasalahan yang memiliki penyebabnya.

Penyebab siswa mengalami miskonsepsi pun bermacam-macam, baik dari faktor

internal maupun eksternal. Paul mengatakan bahwa penyebab miskonsepsi siswa

terdiri dari enam macam, yaitu:8

a.

Miskonsepsi dari sudut filsafat kontruktivisme

Pengertian konstruktivisme bahwa miskonsepsi itu merupakan wajar dalam

proses pembentukan pengetahuan oleh seseorang yang sedang belajar. Dengan

7 Lutfia Afifatul Ainiyah. “Identifikasi miskonsepsi Siswa Dalam Materi Geometri Pada

Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Punggelan™. Vol. 5, No. 1, 2016.

¥ Paul Suparno, Miskonsepsi Dan Perubahan Konsep Dalam Pendidikan Fisika, (Jakarta:

PT Granmedia Widiasarana Indonesi, 2004)
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adanya miskonsepsi itu, sebenarnya menunjukan bahwa pengetahuan merupakan
bentukan dari siswa bukan dari guru.

b. Siswa

Miskonsepsi paling banyak ditemukan dari diri siswa sendiri, dan dapat
dikelompokkan sebagai berikut:
1. Konsep awal siswa
2. Pemikiran asosiatif siswa
3. Pemikiran humanik
4. Reasoning yang salah
5. Intuisi yang salah
6. Tahap perkembangan kognitif siswa
7. Kemampuan siswa
8. Minat belajar siswa
c. Guru
Miskonsepsi siswa dapat terjadi karena miskonsepsi yang dibawa oleh
guru. Guru yang tidak menguasai bahan atau materi matematika secara benar akan
menyebabkan siswa mendapatkan miskonsepsi. Terlebih bagi guru SD yang
menjadi dasar awal pendidikan matematika, agar menjelaskan konsepnya secara
benar kepada siswa.
d. Buku teks
Beberapa miskonsepsi berasal dari buku yang digunakan siswa. Kesalahan
yang tertulis dalam buku teks akan mudah dicerna siswa dengan demikian siswa

memperoleh miskonsepsi.



18

e. Konteks

Kesalahan siswa dapat berasal dari kekacauan bahasa yang digunakan,

karena bahasa sehari-hari lain dengan bahasa ilmiah. Siswa perlu dibantu dengan

penjelasan yang tepat dengan contoh- contoh yang tepat. Penyebab miskonsepsi

lainnya adalah konteks diantaranya yaitu:

1.

2.

3.

6.

Pengalaman siswa

Bahasa sehari-hari berbeda

Teman diskusi yang salah

Keyakinan dan agama

Penjelasan orang tua/orang lain yang keliru

Konteks hidup siswa (tv, radio, film yang keliru)

f. Metode mengajar

Metode mengajar yang digunakan guru dapat memunculkan miskonsepsi

siswa. Guru perlu kritis dengan metode yang digunakan dan tidak membatasi diri

dengan satu metode saja. Berikut adalah beberapa contoh metode yang sering

digunakan oleh guru

N

Metode mengajar yang disampaikan guru hanya berisi ceramah,
menulis dan pemberian tugas

Model tidak mengungkapkan miskonsepsi siwa

Metode tidak mengoreksi PR yang salah

Model Analogi

Model praktikum

Model diskusi
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5.  Cara Mengidentifikasi Miskonsepsi

Untuk mengidentifikasi miskonsepsi, sekaligus dapat membedakannya
dengan tidak tahu konsep, Hasan telah mengembangkan suatu metode identifikasi
yang dikenal dengan teknik Certainty of Response Index (CRI).’ Certainty of
Response Index (CRI) merupakan suatu teknik untuk mengukur miskonsepsi
seseorang dengan cara mengukur tingkat keyakinan atau kepastian seseorang
dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. Tingkat kepastian jawaban
tergambarkan dalam skala CRI yang diberikan'’, dalam penilitian ini skala yang
digunakan adalah skala enam (0-5). Skala keyakinan rendah (CRI 0-2),
menggambarkan siswa memiliki tingkat keyakinan rendah yang menunjukan
ketidak tauhan konsep kepada siswa. Skala keyakinan tinggi (CRI 3-5),
menggambarkan siswa memiliki tingkat kepastian yang tinggi dalam
menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk sampai pada jawaban. Jika (CRI
3-5) dan jawaban siswa benar, maka hal ini menunjukkan tingkat keyakinan yang
tinggi akan kebenaran pengetahuan telah teruji ( justified) dengan baik. Namun
jika jawaban siswa salah, ini menunjukan adanya miskonsepsi dalam pengetahuan
tentang suatu materi yang siswa memiliki.

Dalam penelitian ini digunakan tes matematika siswa disertai dengan teknik
CRI menggunakan skala enam (0-5) yang dikembangkan oleh Hasan Saleem,

D.Bagayoko, dan Kelley dengan kriteria sebagai berikut.

? Hasan,S., D. Bagayoko, D., dan Kelly, E. L. 1999. “Misconseptions and the..,” h. 294

"%Sunardi. “Analisis Miskonsepsi pada siswa Dalam Menyelesaikan SoalMatematika
Bersatandar PISA Dengan Menggunakan Certainty of Response Index ”. vol. 8, No. 1, April 2017,
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Tabel 2.1. CRI dan Kriterianya

(V) Keyakinan dalam Menjawab
Soal
0 Menebak
1 Hampir Menebak
2 Tidak Yakin Benar
3 Yakin
4 Hampir Pasti Benar
5 Pasti Benar

Sumber: Hassan Saleem dikk, Misconception and the certainty of response index (CRI)"".

Tebel 2.2 Ketentuan untuk Membedakan Antara Tahu Konsep, Miskonsepsi,
dan Tidak Tahu Konsep Untuk Siswa Secara Individu

Kriteria CRI Rendah <2,5 CRI Tinggi >2,5
Jawaban

Jawaban benar | Jawaban benar tetapi CRI | Jawaban benar dan CRI
rendah berarti tidak tahu | tinggi berarti menguasai

konsep (lucky guess). konsep dengan baik
Jawaban salah | Jawaban salah dan CRI rendah | Jawaban salah tetapi CRI
berarti tidak tahu konsep tinggi berarti terjadi
miskonsepsi

Sumber: Hassan Saleem dkk, Misconception and the certainty of response index (CRI)™
B. Strategi Scaffolding
1. Pengertian Strategi Scaffolding

Istilah Scaffolding berasal dari istilah ilmu teknik sipil yang berupa
bangunan kerangka sementara atau penyangga untuk memudahkan pekerja
membangun gedung. Scaffolding dalam dunia pendidikan mengacu pada
Scaffolding yang dilakukan dalam ilmu teknik sipil. Menurut para ahli pendidikan
Scaffolding yaitu berupa bimbingan yang diberikan oleh seorang guru kepada
siswa dalam proses pembelajaran dengan persoalan-persoalan terfokus dan
interaksi yang bersifat positif. Scaffolding merupakan istilah yang dikenal oleh

Vygostsky. Secara luas scaffolding dapat diartikan sebagai perancah atau

' Hasan,S., D. Bagayoko, D., dan Kelly, E. L. 1999. “Misconseptions and ...” h.297

12 Hasan,S., D. Bagayoko, D., dan Kelly, E. L. 1999. “Misconseptions and ...” h.296
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penopang yang dapat digunakan agar berada ditempat yang tinggi. Scaffolding
dalam pembelajaran adalah dukungan tahap demi tahap yang dilakukan oleh
orang dewasa'”.

Istilah scaffolding digunakan pertama kali oleh Woor, Bruner & Ross
scaffolding merupakan dukungan pembelajar kepada peserta didik untuk
membantunya menyelesaikan proses belajar yang tidak dapat diselesaikannya
sendiri'®. Menurut Ary Woro Kurniasih Scaffolding dalam pembelajaran
merupakan strategi mengajar dengan guru memberikan bantuan belajar secara
penuh dan kontinu, dalam hal ini scaffolding untuk membantu siswa membangun
pemahaman atas pengetahuan dan proses yang baru, setelah siswa memperoleh
pemahaman yang cukup dan benar maka scaffolding makin lama dikurangi
bahkan dihilangkan sama sekali'”.

Dalam dunia pendidikan, scaffolding pertama kali digunakan oleh Wood
1976, dengan pengertian “dukungan guru kepada siswa untuk membantunya
menyelesaikan proses belajar yang tidak dapat diselesaikannya sendiri”. Hal ini
sejalan dengan pengertian ZPD ( Zone of Proximal Develoment) dari Vygotsky.

Menurur Vygotsky, siswa yang mengembangakan keterampilan berpikir tingkat

yang lebih tinggi ketika mendapat bimbingan (scaffolding) dari seseorang yang

"> Suyono dan Haryanto, 2012, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya)

"“Ahmad Saifi hasbiyalloh, Ahmad Harjono, Ni Nyoman Sri putu Verawati: “Pengaruh
pembelajaran Ekspositori Berbantuan Scaffolding dan Advance Organizer Terhadap hasil Belajar
fisika Peserta Didik ”. vol 3, No. 2, Desember 2017.

"Ary Woro Kurniasih. “Scaffolding Sebagai Alternatif Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika”. Vol. 3, No. 2, desember 2012.
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lebih ahli melalui guru atau teman sejawat yang memiliki kemampuan lebih
tinggi'®.

Scaffolding dalam konteks pendidikan adalah proses pemberian kerangka
belajar dari pendidik kepada siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Lauson sebagai berikut “scaffolding in an educational context is a process by
which a teacer provides Students with a temporary framework for learning™"’.

Pemberian scaffolding akan mendorong siswa mengembangkan inisiatif ,
motivasi, dan sumberdaya mereka. Ketika siswa sudah mampu membangun
pengetahuan dan mengembangkan kemampuan matematika, pemberian
scaffolding dikurangi bahkan dihilangkan.

Dari definisi yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa
Scaffolding merupakan bantuan atau dukungan kepada siswa dari orang yang
lebih dewasa atau lebih kompeten khususnya guru yang memungkinkan
penggunaan fungsi kognitif yang lebih tinggi dan memungkinkan berkembangnya
kemampuan belajar sehingga terdapat tingkat penguasaan materi yang lebih
tinggi yang ditunjukkan dengan adanya penyelesaian soal-soal yang lebih rumit.

Dalam strategi scaffolding siswa didorong untuk belajar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri. Siswa mendapat bantuan atau bimbingan dari
guru pada awal pembelajaran agar mereka lebih terarah sehingga proses

pelaksanaan pembelajaran maupun tujuan yang dicapai dapat terlaksana dengan

' Agus N. Cahyono. Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan
Terpopuler, (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), h. 128

"7 Ari Woro kurniasih, “Scaffolding sebagai alternative...”, h. 118
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baik. Bimbingan guru yang dimaksud adalah memberikan bantuan secara bertahap

kepada siswa agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik'®.

Ada dua prinsip penting yang dikemukakan oleh teori Vygostsky adalah

sebagai berikut:

1.

Tentang fungsi dan pentingnya bahasa dalam komunikasi sosial yang
dimulai dengan proses penginderaan terhadap tanda (sign) sampai
kepada tukar menukar informasi dan pengetahuan

ZPD yaitu guru sebagai mediator memiliki peran mendorong dan
menjembatangi siswa dalam upaya membangun pengetahuan,

pengertian, dan kompetensi'’

Adapun keuntungan mempelajari scaffolding adalah:

1.

24

Memotifasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar
Menyederhanakan tugas belajar sehingga bisa lebih terkelola dan bisa
dicapai oleh anak

Memberi petunjuk untuk membantu anak berfokus pada pencapaian
tujuan

Secara jelas menunjukan perbedaan antara anak dan solusi standar atau

yang diharapkan

'8Kiki puspita sari. Penerapan Strategi Scaffolding Berbasis Multimedia Interaktif Untuk
Meningkatkan Pemahaman Ekstrapolasi Siswa SMK. (Bandung: universitas pendidikan Indonesia,

2004), h. 5

"Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pengembangan Nasional, (Bandung: Alfabeta, 2011),

h. 139.



24

5. Memberi model dan mendefinisikan dengan jelas harapan mengenai
aktivitas yang dilakukan®’.
2. Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika

Scaffolding dalam pembelajaran merupakan strategi mengajar yang terdiri
dari mengajar suatu keterampilan baru dengan mengajak siswa bersama-sama
menyelesaikan tugas yang dirasa terlalu sukar apa bila siswa menyelesaikannya
sendiri. Guru memberikan bantuan belajar secara penuh dan kontinu, dalam hal
ini scaffolding untuk membantu siswa membangun pemahaman atas bantuan dan
proses yang baru. Setelah siswa memperoleh pemahaman yang cukup dan benar
maka scaffolding makin lama dikurangi bahkan dihilangkan.

Menurut Roehler dan cantlon terdapat 5 jenis teknik scaffolding dalam
pembelajaran yaitu memodelkan prilaku tertentu (modeling of desired behaviors),
menyajikan penjelasan (offering explanations), mengundang partisipasi siswa
(inviting student participation), verivikasi dan klarifikasi pemahaman siswa
(verifying and clarifying  student understandings), dan mengajak siswa
memberikan petunjuk/kunci (inviting students to contribute clues)'. Kelima
teknik ini dapat digunakan secara bersamaan atau sendiri-sendiri tergantung

materi apa yang dibahas.

Dewi Puji Astuti, Penerapan Strategi Pembelajaran Scaffolding Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa pada Pokok bahasan Koloit di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Perhentian
Raja, diakses tanggal 30 juni 2019 , h.3

2 Ari Woro kurniasih, “Scaffolding Sebagai Alternative Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika ...”
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Hunter menjelaskan beberapa pakriteria khusus Scaffolding dalam

matematika sebagai berikut:

1.

Guru akan menjelaskan konsep atau memodelkan konsep sampai
berulang kali sebelum bantuan diberikan

Setelah pemodelan selesai , siswa akan memulai bekerja pada konsep
atau keterampilan yang telah ditetapkan. Guru akan terus berada untuk
dapat membimbing siswa, menjawab pertanyaan dan memberikan

umpan balik segera.

. Melalui pengamatan dan penilaian yang dilakukan, guru dapat melihat

apakah siswa memerlukan bantuan tambahan. Hal ini dapat dilakukan
secara individual atau kelompok kecil.

Setelah siswa menunjukkan kompetensi yang kian meningkat,
pemberian bantuan perlahan memudar. Selanjutnya guru memberikan
strategi kepada siswa untuk menyelesaikan masalah yang lebih
menantang yang berkaitan dengan konsep-konsep asli.

Setelah guru yakin bahwa siswa menunjukkan penguasaanya terhadap
konsep tersebut, pelepasan tanggung jawab selesai dan siswa dapat
dilepaskan untuk bekerja sendiri secara indenpenden. Guru akan
memberikan berbagai kesempatan terlatih yang berkaitan dengan
konsep asli.

Karena setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda, guru harus
menyadari kebutuhan siswa. Beberapa siswa akan memerlukan

bantuan yang berulang dan praktek sementara yang lain mungkin
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hanya membutuhkan tantangan tambahan setelah penguasaan
tercapai’”.

Salah satu mata pelajaran yang dapat diterapkan dalam scaffolding adalah
matematika, dimana matematika merupakan salah satu matapelajaran yang masih
dianggap sulit bagi siswa sehingga dengan adanya strategi scaffolding diharapkan
siswa lebih mudah untuk memahami konsep serta dapat memecahkan masalah
dalam matematika, Nia Rachmawati mengusulkan tiga level praktek dalam
scaffolding yang secara khusus mendukung pembelajaran matematika.

Level 1: Environmental provisions (classroom organization, artifact such
as blocks). Proses pembelajaran yang dapat berlangsung tanpa adanya intervensi
langsung dari guru. Pada tingkat ini, guru memberikan tugas berstruktur dan
memberikan umpan balik pada siswa untuk menemukan solusi dan merefleksikan
proses dalam solusi tersebut.

Level 2: Explaining, reviewing and restructuring. Adanya interaksi
langsung antara guru dengan siswa yang dikaitkan dengan materi pelajaran yang
akan diberikan di kelas. Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, guru
sedikit guru menjabarkan sedikit materi yang akan dipelajari. Saat materi selesai
di pelajari di dalam kelas, guru memberikan tugas kepada siswa untuk menggali
pemahamanya sendiri mengenai materi yang telah disampaikan,

Level 3: Developing conceptual thinking. Kegiatan belajar mengajar yang
menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir konseptual. Dalam

Nia Rachmawati: “Pengembangan Media Scaffolding Untuk Meningkatkan
Kemampuan  Pemecahan  Masalah dan  Disposisimatematis  Siswa pada  Model

Pembelajaran search, Solve, Create and Share”, Tesis,( Lampung : Universitas Lampung Bandar
Lampung, 2016)
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tingkatan ini, siswa mendapatkan dukungan untuk membangun, mengembangkan,

dan mengahasilkan wacana konseptua

1%,

3. Cara pemberian scaffolding

Menurut Van de Pol ada enam cara Scaffolding yang dapat dilakukan guru,

yaitu:**

Memberikan umpan balik, meliputi adanya pemberian informasi kepada
siswa mengenai penampilan yang telah dilakukan.

Memberikan petunjuk, mencangkup pemberian petunjuk atau saran oleh
guru untuk membantu siswa maju.

Instructing, memberikan instruksi kepada siswa apa yang harus dilakukan
atau penjelasan tentang bagaimana sesuatu harus dilakukan dengan
mengapa

Penjelasan, mengacu pada penyedian informasi atau klarifikasi yang lebih
rinci oleh guru

Modelling, ini dapat mencangkup demonstrasi keterampilan tertentu
Pertanyaan, melibatkan pertanyaan kepada siswa yang membutuhkan

jawaban linguistik dan kognitif aktif.

C. Tinjauan Materi Sistem Persamaan Linaer Satu Variabel

1. Pengertian Sistem Persamaan Linear Satu Variabel

Linear

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah Sistem Persamaan

Satu Variabel. Sistem Persamaan Linear Satu Variabel (SPLSV) adalah

¥ Nia Rachmawati: “Pengembangan Media Scaffolding Untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan ...”, h 20
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Van de Pol, J., Volman, M., Baishuizen, J., “Scaffolding in Teacher...”, h. 277
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kalimat terbuka yang yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan hanya
mempunyai satu variabel berpangkat satu. Bentuk umum persamaan linear satu
variabel adalah a x + b = 0 dengan a dan b bilangan bulat bukan nol.

Perhatikan kalimat-kalimat terbuka dibawah ini.

a. 2x—-4=7
b. P-3=10
5n
G —
2
Kalimat-kalimat terbuka di atas menggunakan tanda hubung “ = ““ (sama

dengan). Kalimat kalimat tersebut disebut dengan persamaan. Persamaan-
persamaan tersebut memiliki satu variabel (peubah), yaitu x, p, dan n dimana
derajat dari masing-masing variabel adalah 1, maka persamaan yang seperti itu
disebut sebagai persamaan linear satu variabel. Bentuk umum persamaan linear
satu variabel adalah a x + b =0.
2. Sifat-Sifat Sistem Persamaan Linear Satu Variabel

Misalkan A = B adalah persamaan linear dengan variabel C adalah konstanta
yang bukan nol. Persamaan A = B ekivalien dengan persamaan-persamaan
berikut:

a A+ C=B+C

b. A-C =B-C

c. AxC =B XC
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3. Langkah-Langkah Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Satu

Variabel

a. Sederhanakan terlebih dahulu operasi yang ada.

b. Gabungkan suku yang mengandung variabel ke dalam satu ruas.

c. Jika persamaan mengandung operasi penjumlahan, kedua ruas harus
dioperasikan menggunakan operasi pengurangan dengan besar yang
sama. Begitupun sebaliknya

d. Jika persamaan mengandung operasi perkalian, kedua ruas harus
dioperasikan menggunakan operasi pembagian dengan besar yang sama
dan bukan nol. Begitupun sebaliknya.

e. Untuk soal penerapan, jawablah kedalam kalimat sempurna dan gunakan
satuan yang sesuai dengan perintah.

4. Contoh Soal Sistem Persamaan Linear Satu Variabel

Tentukan penyelesaian dari persamaan berikut!

a. x-6=8

b. 2x+2=10
Jawab

a. x—6=28

X—6+6=8+6

x =14

b. 2x+2=10

2x+2-2=10-2

2x =8
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2x+=8
2

N | =

x=4

D. Miskonsepsi dalam Materi Persamaan Linear Satu Variabel

Persamaan linear satu variabel adalah salah satu materi matematika SMP
yang di dalamnya tedapat unsur-unsur abstrak. Konsep dari PLSV yang abstrak,
seringkali menjadi kendala bagi siswa. Diantaranya yaitu siswa tidak bisa
membedakan ide yang termasuk ke dalam konsep dan bukan konsep, dan salah
dalam mendefinisikan konsep. Jika hal itu dibiarkan maka akan terjadi
miskonsepsi. Miskonsepsi atau kesalahpahaman awal siswa yang tidak tepat
terhadap suatu konsep merupakan masalah serius yang harus diatasi oleh guru.
Jika anggapan awal siswa ini tidak segera diganti dengan pemahaman yang benar
maka anggapan tersebut akan diyakini sebagai sebuah pemahaman yang benar.

Materi persamaan linear satu variabel seringkali dianggap mudah oleh
guru maupun siswa, tetapi pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum
paham dengan konsep materi tersebut, terutama jika materi persamaan linear satu
variabel disajikan dalam bentuk yang berbeda, seperti dalam bentuk simbol, soal
cerita, grafik atau gambar. Contohnya ketika siswa ditanya penyelesaian dari x +
1 = x + 1 dengan x anggota pada himpunan bilangan asli, siswa salah
menggunakan prosedur dalam menyelesaikan masalah tersebut. Siswa seringkali
menyelesaikan soal tersebut dengan operasi bilangan biasa pada umumnya.

Siswa tidak dapat melakukan operasi hitung pada bilangan yang tidak
diketahui atau dirahasiakan, siswa tidak dapat mengenali bagian-bagian tertentu

dalam bentuk umum dan tidak dapat menerapkan bentuk umum untuk kasus
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tertentu. Sebagai contoh, siswa tidak dapat memahami persamaan seperti “ 2x +3
=8 - x ““ karena “2x +3” tidak membentuk “8 - x” . mereka tidak memahami
hal tersebut sebagai bentuk persamaan. Sama seperti (a- b) (a + b) dan

(a + b) (a- b), ab dan ba atau a (b + c) dan ab + ac karena mereka tidak
bisa “ memeriksa untuk mengetahui apakah itu benar”>.
E. Scaffolding untuk Penurunan Miskonsepsi

Scaffolding adalah bantuan sementara yang diberikan kepada siswa oleh
guru untuk belajar dan ketika siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah. Bantuan dapat berupa petunjuk, contoh, langkah pemecahan masalah,
dan beberapa tindakan lain yang dapat membantu siswa. Menurut Badriyah dkk
Scaffolding merupakan bantuan yang dapat mengatasi bahkan mengurangi
miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Selain itu, Scaffolding juga dapat
menunjukan letak miskonsepsi siswa yang tidak diketahui sebelumnya®®.

Peran guru dalam membantu siswa yaitu dengan memberikan arahan atau
media yang dapat mempermudah siswa dalam memahami tugas-tugas sulit,
namun siswa masih memegang penuh tanggung jawab dalam penyelesaian
tersebut. Bantuan yang diberikan guru sesuai dengan tingkat pemahaman siswa,
misalnya meringkas tugas menjadi lebih sederhana sehingga siswa mampu

memahami tugas , melakukan tanya jawab sehingga siswa mengingat kembali

materi yang pernah dipelajari yang berkaitan dengan tugas.

» Sarlina, “Miskonsepsi Siswa Terhadap Pemahaman Konsep...” hal. 198

%6 Lailatul Badriyah, Abdur Rahman As’ari, Heri Susanto,. “ Analisis Kesalahan dan
Sacffolding Siswa Berkemampuan Rendah dalam Menyelesaikan Operasi Tambah dan Kurang
Bilangan Bulat”, vol 2, No. 1, januari 2017.
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Beberapa contoh permasalahan yang sering dilakukan siswa dan cara

mengatasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3 permasalahan dan cara mengatasinya

Permasalahan

Cara Mengatasi

1. Diketahui panjang sisi segitiga
adalah (5x + 7) cm, (2x — 5) cm
dan (x +5) cm. tentukanlah
keliling segitiga
Jawab:s+s+s
= GSx+7)+(2x-5+x+5)
=12x —3x + 5x
= 14x cm
Kesimpulan = keliling segitiga
adalah 14x cm.

Berdasarkan jawaban soal diatas

siswa mengalami miskonsepsi dalam

menjumlahkan dan mengurangkan
variabel dengan kionstanta.

Memberi isyarat fisik atau verbal
untuk membantu mengingat
pengetahuan sebelumnya atau asumsi
yang telah dimiliki siswa. Jika siwa
masih tidak tau untuk mengerjakannya
maka berikan penjelasan bahwa
konstanta dan variabel tidak bisa di
operasikan secara bersamaan. Sifat-
sifat bilangan real yang mana:

Jika a + x =b maka x = -a + b dan

JikaaiO,a.XmeakaXZ(i).b

2. (13a —5)+ (19a + 3)

= 13a + 19a-5 + 3

= 32a* — 2
Miskonsepsi yang terjadi pada soal ini
yaitu siswa menganggap operasi
penjumlahan sebagi operasi perkalian.

Memberi isyarat fisik atau verbal
untuk membantu mengingat
pengetahuan sebelumnya atau asumsi
yang telah dimiliki siswa. Jika siwa
masih tidak tau untuk mengerjakannya
maka berikan penjelasanbahwa pada
operasi penjumlahan variabelnya juga
ditambah bukan di kalikan. sifat-sifat
bilangan real yang mana:

Jika a + x =b maka x = -a + b dan

Jikaa #0,ax=bmakax=(-).b

8+2(5x+2) _ 10x+12
Cx+2(2x-2)  x+4x—4

= 2x + 3
2x = 3
x =3-2
x =1

Miskonsepsi yang terjadi pada soal ini
yaitu siswa menganggap operasi
pembagian dan perkalian sebagai
operasi penjumlahan dan
pengurangan

memberikan penjelasan sifat-sifat
bilangan real yang mana:
Jika a + x =b maka x = -a + b dan

JikaaiO,a.XmeakaXZ(i).b

4. Taman bunga pak Rahman
berbentuk persegi panjang dengan

mendorong siswa berfikir lebih
mendalam dengan menggunakan
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ukuran panjang diagoanalnya perintah kalimat tanya “ apa yang
(3x + 15) meter dan (5x + 5) terjadi jika ...” menunjuk kebagian
meter. Panjang diagonal tersebut | yang dialami oleh siswa
adalah...
Dik : diagonal 1 = 3x + 15
diagonal 2= 5x + 5
jawab :
3x + 15 =5x + 5
3x + 15 — 15 = 5x + 5-15

3x = 5x- 10
3x _ 5x—-10
3 3

5x—10
X =

3

Miskonsepsi yang terjadi pada soal ini
yaitu langkah yang dipilih siswa
dalam menyelesaikan soal salah,
sehingga menyebebkan siswa
mengalami jalan buntu dalam
menyelesaikan soal tersebut.

5. 3x 4+ WO=%6 =) memberikan penjelasan sifat-sifat
3x-x = —18-6 bilangan real yang mana:
2x = —24 Jikaa + x = bmakax = —a + b
L 2% danJikaa # 0,a.x = b maka
= — i
x = 12 = 8

Miskonsepsi yang terjadi pada soal ini
yaitu pada saat pindah ruas dan tanda
berganti dari positif ke negatif
begitupun sebaliknya.

Sumber: Permasalahan dan cara mengatasinya dari hasil observasi

F. Penelitian Relevan

Kajian peneliti terdahulu dalam penelitian ini adalah skripsi yang ditulis
oleh Amira Ulfya yang berjudul “Penerapan Strategi Scaffolding terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa di Kelas XI MAN 2
Banda Aceh”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan strategi scaffolding

di kelas XI MAN 2 Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan menerapkan strategi
scaffolding dapat dikualifikasikan dalam kategori baik”’.

Mujib dalam jurnalnya yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa
Menggunakan CRI dada Mata Kuliah Kalkulus II” menyimpulkan bahwa banyak
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi dan tidak tahu konsep mengenai materi
Kalkulus II dibanding yang mengetahui konsep, maka dapat dikatakan banyak
konsep yang tidak dimengerti oleh mahasiswa®®.

Azizah dalam tesisnya berjudul “Analisis Miskonsepsi Menggunakan
Certainty of Response Index (CRI) dan Pemberian Scaffolding”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan miskonsepsi siswa dan
scaffolding yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan miskonsepsi klasifikasi
pada persegi panjang, miskonsepsi teoretis pada kesejajaran persegi panjang,
miskonsepsi korelasional pada persegi panjangzg.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan strategi scaffolding
untuk menurunkan miskonsepsi dalam memahami konsep matematika siswa pada
materi persamaan linear satu variabel. Penelitian ini strategi scaffolding yang
digunakan yaitu strategi diagnostik, strategi intervensi, dan strategi pemeriksaan
diagnosis.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN 1 Samadua dengan

subjek sebanyak 2 siswa. Berfokus pada materi Persamaan Linear Satu Variabel

*7 Amira Ulfya, “Penerapan Strategi Scaffolding...”, h. 91.
% Mujib, A., “ Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa Menggunakan ...”

9 Azizah, W, “Analisis Miskonsepsi Menggunakan Certainty of Response Index (CRI) dan
Pemberian Scaffolding”, Tesis, (Semarang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2020)
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dengan strategi yang digunakan adalah Strategi Scaffolding. Untuk mengetahui

miskonsepsi yang terjadi peneliti menggunakan CRI.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif sering disebut penelitian naturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting)".

Penelitian ini menekankan pada proses penurunan miskonsepsi yang
dilakukan siswa dari pada hasil yang diperolehnya. Untuk memperoleh deskripsi
mendalam tentang kemampuan siswa dalam menurunkan miskonsepsi dalam
memahami konsep matematika, peneliti melakukan wawancara berbasis tugas
terhadap subjek.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Samadua, Aceh Selatan. Pemilihan
sekolah ini berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan salah
satu sekolah yang peneliti amati dan menunjukkan bahwa masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan sosal-soal yang peneliti berikan,
senjutnya di sekolah tersebut juga terdapat siswa yang masih memiliki tingkat
miskonsepsi tinggi hal ini diketahui berdasarkan CRI yang diberikan saat
observasi dilakukan. Oleh sebab itu dipilih SMPN 1 Samadua sebagai lokasi

penelitian.

! Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.1
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan orang yang ikut serta dalam penelitian.
Penelitian ini subjeknya adalah siswa kelas VIII SMPN I Samadua Semester
Ganjil 2019/2020. Pemilihan subjek berdasarkan hasil tes miskonsepsi siswa,
hasil tes tersebut dapat dilihat pada lampiran. Data miskonsepsi siswa dianalisi
mengunakan CRI yang dipepulerkan oleh Hassan dkk dengan rentang nilai < 2,5
CRI rendah dan dengan rentang > 2,5 CRI tinggi dan nilai diantara 2 dan 3
termasuk kezona sedang”.

Teknik pemilihan subjek dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu
teknik pengambilan subjek melalui pertimbangan data yang diperoleh’. Tingkat
kemampuan siswa tersebut dilihat dari kriteria siswa yang diperoleh dari hasil tes
dan kriteria pemilihan subjek. Adapun subjek yang dipilih berjumlah 2 subjek
yang memiliki tingkat miskonsepsi tinggi untuk diberikan scaffolding. Hal ini
dikarenakan peneliti akan fokus pada pemberian bantuan (scaffolding) untuk
membantu siswa yang memiliki miskonsepsi tinggi untuk diturunkan.

Selain mempertimbangkan kemampuan subjek penelitian juga dipilih dengan
beberapa pertimbangan lainnya, yaitu: (1) siswa telah mempelajari materi sistem
persamaan linear satu variabel dengan kemampuan tingkat miskonsepsi yang
tinggi; (2) memiliki keberanian, dapat berkomunikasi secara lisan serta mampu
mengungkapkan pendapat, dimana dalam hal ini peneliti bekerja sama dengan

guru bidang studi untuk mengetahui siswa yang mampu mengemukakan pendapat

? Hasan,S., D. Bagayoko, D., dan Kelly, E. L. 1999. “Misconseptions and ...” h.296-297

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kantitatif, Kualitatif, dan R&D, (
Bandung: ALFABETA, 2013)
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ketika akan diwawancarai; dan (3) bersedia bekerjasama untuk membantu
mencapai tujuan penelitian. Dari kedua ketentuan tersebut, maka akan dipilih 2
subjek yang memiliki miskonsepsi tinggi untuk diberikan scaffolding.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen yang telah
dikelompokan sebagai berikut:
1. Instrumen Utama
Instrumen utama yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah
peneliti sendiri. Hal ini dikarenakan hanya peneliti saja yang berhubungan
langsung dengan subjek penelitian, dan hanya peneliti yang mampu memahami
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan melalui observasi dan wawancara, serta
tidak dapat diwakilkan kepada orang lain.
2. Instrumen Pendukung
Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3
macam, yaitu (a) lembar tes matematika siswa; (b) pedoman wawancara dan (c)
alat perekam. Berikut adalah uraian masing-masing komponennya:
a. Lembar Tes Matematis Siswa
Lembar tes miskonsepsi matematis siswa dalam penelitian ini disusun
sebanyak 2 jenis. Kedua tes tersebut memuat soal yang berbeda dan memiliki
kesetaraan yang sama. Soal tes pertama dan tes kedua dirancang oleh peneliti

dengan rubrik penilaian untuk setiap soal.
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b. Lembar Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan
peneliti untuk menggali semua informasi mengenai miskonsepsi matematika
siswa dari subjek penelitian sehingga dapat dideskripsikan. Pedoman wawancara
disusun oleh peneliti berdasarkan tahapan strategi scaffolding, yaitu (1) strategi
diagnostic (diagnostik); (2) strategi intervention (intervensi); dan (3) strategi
checking of diagnosis (pemeriksaan diagnosis).

c. Alat Perekam

Alat ini berfungsi untuk merekam semua informasi hasil wawancara
terhadap subjek penelitian secara detail agar mudah ditulis dengan tepat informasi
yang diberikan sehingga dapat dideskripsikan. Dalam penelitian ini, alat perekam
yang digunakan berupa perekam suara Hand-Phone. Proses perekaman dilakukan
oleh peneliti sendiri dengan meletakkan alat perekam di tempat yang terjangkau.

3. CRI (Certainty of Response Index)

Certainty of Response Index (CRI) merupakan suatu teknik untuk
mengukur miskonsepsi seseorang dengan cara mengukur tingkat keyakinan atau
kepastian seseorang dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. Tingkat
kepastian jawaban tergambarkan dalam skala CRI yang diberikan®, dalam
penilitian ini skala yang digunakan adalah skala enam (0-5). Skala keyakinan
rendah (CRI 0-2), menggambarkan siswa memiliki tingkat keyakinan rendah yang

menunjukan ketidaktahuan konsep kepada siswa. Skala keyakinan tinggi (CRI 3-

*Sunardi, “Analisis Miskonsepsi pada Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Bersatandar PISA dengan Menggunakan Certainty of Response Index ”, vol. 8, No. 1, April 2017,
diases pada tanggal 28 juni 2019.
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5), menggambarkan siswa memiliki tingkat kepastian yang tinggi dalam
menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk sampai pada jawaban. Jika (CRI
3-5) dan jawaban siswa benar, maka hal ini menunjukkan tingkat keyakinan yang
tinggi akan kebenaran pengetahuan telah teruji (justified) dengan baik. Namun
jika jawaban siswa salah, ini menunjukan adanya miskonsepsi dalam pengetahuan
tentang suatu materi yang siswa memiliki.

Lembar CRI tidak divalidasi lagi dikarenakan lembar tersebut sudah baku
berdasarkan jurnal yang dibuat oleh Hassan Saleem dkk.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Memberikan Soal Tes Matematika Siswa
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur
kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi pelajaran tertentu’,
Peneliti memberikan materi sistem persamaan linear satu variabel untuk tes
kepada subjek, subjek diberikan waktu untuk memahami masalah yang diberikan,
kemudian peneliti mengamati subjek selama mengerjakan tugas dan diwawancarai
secara mendalam. Wawancara dilakukan secara individual antara peneliti dengan
subjek penelitian. Data dari hasil tes miskonsepsi matematis digunakan untuk alat
mengungkapkan miskonsepsi matematis siswa terhadap materi sistem persamaan

linear satu variabel dengan menggunakan strategi scaffolding.

> Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, ..., h.251.
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b. Wawancara
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terhadap masing-
masing subjek penelitian. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan
wawancara semi terstruktur, hal ini dikarenakan dalam wawancara tersebut akan
memberi ruang bagi berkembangnya pertanyaan-pertanyaan selama siswa
memecahkan masalah. Wawancara ini semi terstruktur mengacu pada pedoman
wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dengan
harapan memperoleh data yang memadai tentang miskonsepsi matematis siswa.
F. Analisis Data
Analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk
mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Pada tahap analisis data,
peneliti menganalisis data setelah proses penelitian selesai dan data terkumpul
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian
sehingga tuntas. Menurut Milles dan Humberman tahapan analisis data ada empat
yaitu:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian berupa hasis wawancara, observasi serta
dokumentasi dilapangan secara objektif.
2. Reduksi Data
Mereduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang terjadi dalam

catatan-catatan lapangan tertulis.
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3. Penyajian Data
Penyajian data mencangkup penyusunan data dan pengorganisasian data
dari informasi yang dihasilkan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan kesimpulan.
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini mengacu pada penurunan
miskonsepsi matematis siswa. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk
mendeskripsikan penurunan miskonsepsi siswa SMPN 1 Samadua dengan
menggunakan strategi scaffolding.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data
yang valid. Triangulasi dalam penyajian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu®. Penelitian ini mengunakan triangulasi waktu, makna dari triangulasi
waktu ini ialah bahwa seringkali waktu turut mempengaruhi daya dapat
dipercaya data’. Berdasarkan pengertian triangulasi waktu di atas maka dalam
penelian ini peneliti memilih triangulasi waktu dikarenakan data yang diambil
dengan cara mewawancara pada sore hari disaat subjek lebih santai maka besar
kemungkinan subjek menjawab lebih santai. untuk menguji kredibilitas data

(derajat kepercayaan) yang dilakukan dengan cara membandingkan hasil

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(bandung: Alfabeta,2016), h.372

Andarusni, A & Mariyani, “ Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik,
Sumber, dan Waktu pada Penelitian Pendidikan Sosial” Jurnal Kajian, Penelitian &
Pengembangan Penelitian Sejarah,Vol. 5, No.2, 2020
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wawancara dari LTM1 dan LTM2. Apabila diperoleh informasi yang konsisten
maka kedua hasil wawancara tersebut dapat dikatakan valid. Tetapi, jika hasil
wawancara LTM1 dan LTM2 berbeda maka dilakukan wawancara LTM3
kemudian dilakukan perbandingan LTM3 dengan LTM2 dan LTMI1, tetapi jika

dari ketiga hasil wawancara tersebut terdapat informasi yang sama maka valid.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merupakan penyajian terhadap analisis data-data
mengenai penurunan miskonsepsi siswa melalui strategi scaffolding. Proses
penelitian dan pengumpulan data dilakukan di SMPN 1 Samadua pada semester
ganjil 2020/2021 pada kelas VIII-1. Secara umum miskonsepsi yang terjadi pada
siswa tersebut masih berada pada level yang tinggi. Pada bab ini akan dijelaskan
secara rinci tentang hasil temuan-temuan yang berhubungan dengan miskonsepsi
matematika siswa.

Tes pertama kali diberikan pada Kamis 16 Juli 2020 bertempat di rumah
siswa. Tes berupa soal tertulis dan juga CRI yang diberikan secara bersamaan
untuk melihat ada atau tidak miskonsepsi pada siswa. Siswa yang mengikuti tes
sebanyak 16 orang. Untuk lebih jelas hasil tes siswa dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan tes dan hasil CRI terhadap 16 siswa kelas VIII.1 SMPN 1 Samadua
maka dipilih 2 siswa sebagai subjek dalam penelitian ini.

Berdasarkan tes dan hasil CRI terhadap 16 siswa kelas VIII.I SMPN 1
Samadua diperoleh 2 siswa tinggkat miskonsepsi rendah, 4 siswa dengan tingkat
miskonsepsi sedang, dan 10 orang siswa dengan tingkat miskonsepsi tinggi.
Tinggi, rendah dan sedangnya nilai miskonsepsi siswa dilihat dari nilai CRI
dengan rentang < 2,5 CRI rendah dan dengan rentang > 2,5 CRI tinggi dan nilai
diantara 2 dan 3 termasuk kezona sedang. Dari 16 siswa yang mengikuti tes,

dipilih 2 orang siswa dengan miskonsepsi tinggi berdasarkan hasil CRI, yaitu

44
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siswa AK sebagai subjek pertama dengan miskonsepsi tinggi dikodekan dengan
SMKI1 dengan nilai 35. Kemudian siswa SSC sebagai subjek kedua yang
miskonsepsi tinggi dan dikodekan dengan SMK2 dengan nilai 30 untuk dijadikan
subjek.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih SMK1 dan SMK2 dengan tingakat
miskonsepsi tinggi untuk diwawancarai berdasarkan beberapa pertimbangan,
yaitu: (1) siswa telah mempelajari materi persamaan linear satu variabel dengan
tingkat miskonsepsi tinggi; (2) memiliki keberanian, dapat berkomunikasi secera
lisan serta dapat mengungkapkan pendapat; (3) bersedia bekerjasama untuk
membantu mencapai tujuan penelitian. Selain itu, pemilihan subjek juga tidak
terlepas dari hasil tes.

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

No. Subjek Pemberian TMMS1 | Pemberian TMMS2
Penelitian dan Wawancara dan Wawancara
Waktu Tempat Waktu Tempat
Kamis/23 rumah Sabtu/8 | rumah
1. MRI1 Juli 2020 siswa Agustus | siswa
2020
Kamis/23 rumah Sabtu/8 | rumah
R, MR2 Juli 2020 siswa Agustus | siswa
2020

Sumber: Jadwal Penelitian

1. Analisis Data penelitian Tentang Penurunan Tingkat Miskonsepsi
Subjek SMK1 Melalui Strategi Scaffolding
Sebelum mengetahui tingkat miskonsepsi matematis subjek SMK1 dengan
menggunakan strategi scaffolding, terlebih dahulu dilakukan analisis data, validasi
data dan penerikan kesimpulan terhadap tingkat miskonsepsi pada materi

persamaan linear satu variabel.
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a. Analisis Data Tingkat Miskonsepsi Subjek SMK1 pada LTM 1
Analisis data terhadap penurunan tingkat miskonsepsi sabjek SMKI1 ini
terkait dengan penyelidikan Scaffolding yaitu diagnostik (D), intervensi (I), dan
pemeriksan diagnosis/checking (C). Tahapan-tahapan Scaffolding yang diberikan
dapat dilihat sebagai berikut.
Soal nomor 1.

Analisis data terhadap subjek SMKI1 dilakukan dengan penyelidikan
Scaffolding terlebih dahulu terkait miskonsepsi yang dialami oleh subjek. Analisis
ini dimuliai dari tahap mendiagnositik dimana subjek diberikan soal sebagai
berikut “Umur ibu tiga kali dari umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26
tahun. Tentukan masing-masing umur ibu dan anaknya”. Tes awal yang diberikan
pada subjek SMK1 tidak menjawab soal dengan benar dan juga nilai CRI rendah
maka peneliti mendiagnostik SMKI1 tidak tahu konsep pada materi persamaan
linear satu variabel melalaui membaca apa yang telah ditulis oleh SMK1 pada saat

pemilihan subjek.

Gambar 4. 1 Jawaban SMKI saat pemilihan subjek

Oleh karena itu peneliti memberikan LTM1 untuk mendiagnostik lebih

lanjut untuk melihat miskonsepsi apa yang terjadi pada subjek sebagai berikut.

P : “informasi apa yang ananda dapatkan dari soal tersebut?” (D)
SMKI : “umur ibu 3X umur anak, terus selisih umurnya 26 tahun kak”
P " baik, sekarang konsep apa yang harus digunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut?”’ (D)
SMKI1 : “hhmm.. pertama kak kan, misalkan umur ibu dan anak”
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P : “memisalkan bagaimana?” (I)

SMKI : “misalkan umur anak sebagai x dan umur ibu sebagai 3x‘“(sambil
menulis)

P : “ini”’( sambil menunjuk) memang harus di misalkan sebagi x atau bisa
yang lainnya? (C)

SMK1 : “bisa kak”

P : “nah, untuk menyelesaikan soal tersebut konsep apa yang harus

dilakukan?”(D)

e

Gambar 4. 2 Jawaban SMKl terkait miskonsepsi yang terjadi

Saat subjek SMK1 menuliskan konsep apa yang akan digunakan subjek
SMKI1 didiagnostik mengalami miskonsepsi dalam memahami soal berupa
menuliskan kedalam bentuk matematika, dan ketika menyederhanakan subjek
SMKI1 mengalami kesalahan saat menyederhanakan bentuk dalam perhitungan.
Oleh karena itu diberikan bimbingan scaffolding berupa intervensi untuk

menyelesaikan soal.

Tahapan yang kedua adalah intervensi. Intervensi yang peneliti berikan
adalah menjelaskan kesalahan dalam model matematika yang telah ditulis oleh
subjek SMKT1 dengan cara meminta subjek SMK1 membaca kembali soal dengan
teliti kemudian menunjukan model matematika yang telah ditulis agar subjek tahu
bahwa model yang telah ditulis salah. Memberitahu bahwa selisih itu berupa
pengurangan dengan cara memberikan contoh berupa “kakak punya uang Rp.
20.000 dan adek mempunyai uang sebesar Rp. 10.000, berapa selisih antara uang

kakak dan adek?”. Dan juga pada saat penyederhanaan peneliti juga memberikan



48

interverensi berupa penjelesan singkat tentang sifat bilangan real yang mana Jika a
# 0,a.x=bmakax= (i) X b besarta contoh.

Setelah dibimbing dengan scaffolding terlihat bahwa SMK1 sudah mampu
menggunakan dan memahami dengan baik konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Selanjutnya SMK1 diberikan soal serupa (checking) untuk mengecek
pemahaman kemandiriannya dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Pada tahap checking, peneliti memberikan soal yang serupa dengan soal
yang sebelumnya namun peneliti sedikit memodifikasi soal sebelumnya yang
akan diberikan pada soal tahap checking. Soal serupa 1 adalah Dita mempunyai
seorang kakak yang selisih umurnya 12 tahun. Jika umur kakak Dita dua kali dari
umur Dita. Berapakah masing-masing umur Dita dan kakak?

Berikut ini disajikan hasil jawaban SMKI1 terhadap soal serupa 1 pada

tahapan checking:

Gambar 4. 3 Jawaban soal serupa subjek SMK1
Dengan demikian dapat dikatakan pada subjek SMKI1 ditemukan
diagnostik berupa kesalahpahaman dalam memahami soal berupa menuliskan

model matematika dan penyederhanaan dalam bentuk perhitungan. Untuk
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intervensi yang dilakukan adalah memberikan contoh lain dan untuk checking
yang diberikan adalah soal serupa.

Berdasarkan gambar, terlihat bahwa SMKI1 mampu menyelesaikan soal
serupa secara mandiri dengan benar. Berdasarkan hasil kerja dengan SMK1 pada
LTMSI1 soal nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa SMKI1 sudah mampu
menggunakan konsep persamaan linear satu variabel setelah diberikan scaffolding
dengan beberapa kali intervensi. Selain itu, SMKI juga sudah mampu
menghubungkan kejadian yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel
pada kehidupan sehari-hari (dunia nyata) ke dalam model matematika.

Dari hasil CRI untuk melihat seberapa keyakinan subjek dalam menjawab
soal berada pada tahap yakin. Jawaban benar dan CRI tinggi berati menguasai
konsep dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa miskonsepsi yang terjadi pada
subjek sudah mengalami penurunan dengan bantuan scaffolding.

Soal nomor 2.

Analisis data terhadap subjek SMKI1 dilakukan dengan penyelidikan
Scaffolding terlebih dahulu terkait miskonsepsi yang dialami oleh subjek. Analisis
ini dimuliai dari tahap mendiagnositik dimana subjek diberikan soal sebagai
berikut” sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki keliling 86 m.
Dengan lebar 7 m lebih pendek dari panjangnya. Tentukanlah ukuran panjang

dan lebarnya.”

Gambar 4.4 Jawaban soal SMK1 saaat pemilihan subjek
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Dari gambar di atas yang dilakukan saat tes awal menjaring subjek SMK1
tidak menjawab soal dengan benar dan juga nilai CRI rendah maka peneliti
mendiagnostik SMKI1 tidak tahu konsep pada materi persamaan linear satu
variabel melalui membaca apa yang telah ditulis oleh SMK1 pada saat pemilihan
subjek. Selanjutnya maka peneliti melakukan scaffolding untuk mendiagnostik

kepada MR1 sebagai berikut:

P : “konsep apa yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal ini? “(D)
MRI1 : “persegi panjang”
P : “apa ananda tau rumus luas dan keliling persegi panjang?” (D)

MRI1 : “panjang X lebar kak”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa SMK1 mengetahui
konsep apa saja yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Akan
tetapi, SMK1 belum mampu memahami langkah-langkah penyelesaiannya. Oleh
karena itu, peneliti memberikan scaffloding terhadap SMK1 sebagai berikut:

P : “pertama coba ananda tiliskan apa-apa saja yang diketahui dan yang

ditanyakan pada soal!” (I, instructing)

SMKI1 : “diketahui keliling persegi panjang 86 m, dan lebar 7 m lebih pendek
dari panjangnya, ditanya tentukan ukuran panjang dan lebarnya”

Dik : kelili & i )
_.Lﬁbﬁ\f,f’_?vl Lebiln (?ev‘.ﬁkdok _dand P@y‘\)

Dib = Agvbubown  wbkucon  pongewny  dova Lelo
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LW <7

Gambar 4. 5 Miskonsepsi saat menuliskan perHisalan SMK1

P : “langkah selanjutnya apa?”’ (I)

SMKI1 :diam ...

P : “sekarang coba kamu perhatikan hp ini berbentuk apa?” (I)
SMKI1 : “persegi panjang kak”

P : “ini disebut sebagai apa?” (menunjuk panjang pada hp)(I)
SMKI1 : “panjang kak”

P : “kalau ini” (menunjuk lebar pada hp)(I)

SMKI1 : “luas kak”
P : “jadi rumus luas persegi panjang apa?”
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SMK1 :“px1”

P :“kalau untuk mencari keliling harus menghitung keseluruhan hp ini”(
menunjuk seluruh permukaan hp)(I)

SMKI1 :“2p +21”

Dari wawancara di atas, terlihat bahwa SMK1 sudah mengetahui langkah-
langkah dari soal di atas, tetapi SMKI mengalami miskonsepsi pada saat
penyederhanaan. Oleh karena itu, scaffolding terhadap SMK1 dilanjutkan dengan
intervensi.

Intervensi yang peneliti berikan adalah berupa penjelasan bahwa pada
operasi penjumlahan variabelnya juga ditambah bukan di kalikan. Sifat-sifat

bilangan real yang mana menjelaskan pada saat penyederhanaan peneliti juga

memberikan intervensi berupa penjelesan sifat bilangan real yang mana Jika Jika
a+ x = b maka x = —a + b dan aiO,a.x=bmakax=(i)xb

dan juga contoh.

Selanjutnya peneliti menanyakan kembali alasan kenapa SMK1 menjawab
seperti demikian (checking) untuk mengecek pemahaman dan kemandiriannya
dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SMK1 pada LTMSI pada
soal nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa SMKI1 sudah mampu
menggunakan konsep persamaan linear satu variabel setelah diberikan scaffolding
dengan beberapa kali intervensi. Selain itu, SMKI1 juga sudah mampu
menghubungkan kejadian yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel
pada kehidupan sehari-hari (dunia nyata) ke dalam model matematika. Pada soal
nomor 2 SMKI tidak diberikan soal serupa, karena SMKI1 sudah dilakukan

beberapa kali checking pada saat proses pengerjaan soal.
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Juga dari hasil CRI untuk melihat seberapa keyakinan subjek dalam
menjawab soal berada pada tahap yakin. Jawaban benar dan CRI tinggi berati
menguasai konsep dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa miskonsepsi yang
terjadi pada subjek sudah mengalami penurunan dengan bantuan scaffolding.

b. Analisis Data Tingkat Miskonsepsi Subjek SMK1 pada LTM 2

Tes kedua dengan menggunakan LTM2 dilaksanakan pada Sabtu 8
agustus 2020 bertempat di rumah siswa.
Soal nomor 1.

Pada tahap kedua analisis juga dimulai dari tahap mendiagnositik dimana
subjek diberikan soal “Umur Yanti empat tahun kurangnya dari umur Ahmad.
Jika jumlah umur mereka adalah tiga puluh enam tahun. Maka tentukanlah umur
Yanti dan Ahmad.” Pada tahap ini diagnostik yang peneliti temukan adalah Subjek
SMKI1 sudah mengetahui permasalahan yang terjadi pada soal dan mampu
memodelkan soal kedalam bentuk matematika, akan tapi Subjek SMKI1
mengalami miskonsepsi saat melakukan penyederhanaan maka peneliti
memberikan interverensi. Intervensi yang peneliti berikan adalah berupa contoh
untuk memancing pemahaman subjek SMKI1 terhadap penyederhaan pada soal.
Dan checking yang diberikan adalah berupa pertanyaan-pertanyaan tentang alasan
mengapa subjek SMKI1 menjawab seperti yang telah dituliskan terhadap

penyelesaian jawaban.
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Gambar 4 6 Jawaban terkait mlskonsep51 yang ter_]adl SMK1

Dari penjelasan dan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa pada soal 1
LTM2 subjek SMK1 didiagnostik mengalami miskonsepsi saat penyederhanaan,
intervensi yang diberikan hanya sekali berupa contoh. Dan untuk checking yang
diberikan adalah berupa pertanyaan-pertanyaan untuk melihat pemahaman dan
keyakinan subjek dalam menjawab soal. Dan dari hasil CRI untuk melihat
seberapa keyakinan subjek dalam menjawab soal berada pada tahap pasti benar.
Jawaban benar dan CRI tinggi berati menguasai konsep dengan baik. Hal ini
menunjukan bahwa miskonsepsi yang terjadi pada subjek sudah tidak ada lagi
atau mengalami penurunan dengan bantuan scaffolding.

Soal nomor 2.

Pada soal nomer dua tahap kedua analisis juga dimuliai dari tahap
mendiagnositik dimana subjek diberikan soal “Sebuah persegi panjang dengan
ukuran panjang diagonalnya (3x + 15) meter dan (5x +5) meter. Tentukan
panjang diagonal persegi panjang tersebut”. Diagnostik yang ditemukan adalah

subjek SMKI1 menghilangkan beberapa langkah pengerjaan. Intervensi yang
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dilakukan adalah memberikan penjelasan kepada subjek SMKI1 untuk
mengerjakanya secara bertahap tanpa menghilangkan langkah selanjutnya. Dan
untuk checking yang peneliti berikan juga berupa pertanyaan-pertanyaan untuk

melihat pemahaman dan keyakinan subjek dalam menjawab soal.

Gambar 4. 7 Jawaban terkait penghilangan langkah SMK1

Berdasarkan hasil kerja pada soal No 1 dan soal No 2 terlihat bahwa
SMKI1 sudah mampu menggunakan konsep persamaan linear satu variabel dalam
kehidupan nyata kebentuk model matematika. Meskipun pertamanya mengalami
keliru dalam proses model matematika dan operasinya, namun setelah diberikan
intervensi MR1 mampu mengingat dan memperbaikinya dengan benar.

Juga dari hasil CRI untuk melihat seberapa keyakinan subjek dalam
menjawab soal berada pada tahap pasti benar. Hal ini berati jawaban benar dan

CRI tinggi berati menguasai konsep dengan baik. Ini menunjukan bahwa
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miskonsepsi yang terjadi pada subjek sudah tidak ada lagi atau mengalami
penurunan dengan bantuan scaffolding.
c. Validasi data miskonsepsi subjek SMK1

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan tes
tertulis yang dilakukan kepada subjek SMK1 menggambarkan subjek SMK1 yang
mengalami miskonsepsi pada beberapa konsep materi dalam bentuk aljabar kerena
subjek masuk dalam kriteria konsep dianggap miskonsepsi. Untuk menguji
validasi data SMKI1 dalam memahami konsep serta menyelesaikanya peneliti
melakukan triagulasi yaitu mencari kesesuaian data miskonsepsi matematika pada
LTMSI1 dan LTMS2. Tiangulasi yang dilakukan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Triangulasi Data Proses Scaffolding Subjek SMK1 pada
LTMS1dan LTMS2

No Data LTMSI1 Soal 1 Data LTMS2 Soal 2

1. |a. subjek dapat menyebutkan a. subjek dapat menyebutkan
konsep/rumus yang akan konsep/rumus yang akan
digunakan untuk digunakan untuk
menyelesaikan masaalah, menyelesaikan masaalah,
meskipun membutuhkan meskipun membutuhkan
interverensi yang berulang interverensi

b. subjek mampu b. subjek mampu mengaikatkan

mengaikatkan kehidupan kehidupan nyata dalam model
nyata dalam model matematika
matematika

2. a. subjek dapat menyebutkan a. subjek dapat menyebutkan
konsep/rumus yang akan konsep/rumus yang akan
digunakan untuk digunakan untuk menyelesaikan
menyelesaikan masaalah, masaalah, meskipun
meskipun membutuhkan membutuhkan interverensi yang
interverensi yang berulang berulang dalam menyelesaikanya
dalam menyelesaikanya b. subjek mampu mengaikatkan

b. subjek mampu kejadian yang berkaitan dengan

mengaikatkan kejadian yang persamaan linear satu variabel
berkaitan dengan persamaan dalam kehidupan nyata ke bentuk
linear satu variabel dalam model matematika
kehidupan nyata ke bentuk |c. subjek mampu menghubungkan
model matematika konsep-konsep lainnya yaitu
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c. subjek mampu persegi panjang dalam
menghubungkan konsep- persamaan linear satu variabel
konsep lainnya yaitu persegi
panjang dalam persamaan
linear satu variabel

Sumber: Hasil pengolahan data tertulis dan wawancara siswa

Berdasarkan tabel diatas terlihat kekonsistenan respon SMKI1 dalam
menyelesaikan setiap soal LTMS1 dan LTMS2. Dengan demikian, dapat dapat
disimpulkan bahwa dalam proses scaffolding subjek SMK1 untuk menurunkan
miskonsepsi matematika siswa adalah valid, sehingga data tersebut dapat dapat
digunakan untik dianalisis.

d. Penurunan Miskonsepsi

Untuk mengetahui penurunan miskonsepsi yang terjadi pada SMKI1
dapat dilihat melalui proses scaffolding pada setiap soal LTMS1 dan LTMS2 dan
juga CRI yang telah diberikan kepada subjek pada tiap-tiap soal. Berikut ini akan
diuraikan proses penurunan miskonsepsi yang terjadi pada subjek.

1. Diagnostik
Diagnostik pada LTM1 subjek SMK1 mengalami miskonsepsi pada
saat mengubah soal kedalam bentuk matematika dan juga mengalami miskonsepsi
pada saat penyederhanaan. Sedangkan pada LTM2 subjek SMK1 juga mengalami
miskonsepsi tetapi tidak separah pada saat LTM1.
2. Intervensi
Pada LTMSI1 intervensi yang terjadi pada subjek membutuhkan
intervensi berulang untuk menyelesaikan soal. Sedangkan pada LTMS2 subjek

tidak membutuhkan intervensi berulang.
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3. Checking
Pada LTMSI1 Checking yang dilakukan adalah berupa pemberian

soal serupa dan juga pertanyaan-pertanyaan mengenai alasan mengapa subjek
SMKI1 menjawab demikian untuk melihat pemahaman dan keyakinan subjek
dalam mejawab soal. Sedangkan pada LTMS2 Checking yang dilakukan juga
pertanyaan-pertanyaan mengenai alasan mengapa subjek SMKI1 menjawab
demikian, Checking pada tahap kedua hanya untuk mengetes subjek dikarenakan
pada tahap kedua ini subjek lebih santai dan terlihat percayadiri dalam menjawab
soal.

4. CRI

Untuk melihat penurunan miskonsepsi dapat juga kita lihat melalui
perbandingan CRI yang telah diberikan pada LTM1 dan LTM2. Jika pada Pada
LTM1 CRI subjek rendah maka pada LTM2 CRI subjek tinggi dengan ini
menunjukan bahwa subjek sudah menguasai konsep dengan benar dan tidak ada
lagi miskonsepsi yang terjadi.

Dari uraian diagnostik, intervensi, Checking dan CRI dengan cara
membandingkan LTM1 dan LTM2 diatas dapat disimpulkan bahwa subjek
SMK1 sudah mengalami penurunan miskonsepsi dengan bantuan scaffolding.

2. Analisis Data Penelitian Tentang Penurunan Tingkat Miskonsepsi

Subjek SMK?2 Melalui Strategi Scaffolding

a. Analisis Data Tingkat Miskonsepsi Subjek SMK2 pada LTM 1

Analisis data terhadap penurunan tingkat miskonsepsi subjek SMK2 ini

terkait dengan penyelidikan scaffolding yaitu diagnostik (D), intervensi (I), dan
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pemeriksaan diagnosis/checking (C). Tahapan-tahapan Scaffolding yang diberikan
dapat dilihat sebagai berikut.
Soal nomor 1.

Analisis data terhadap subjek SMK2 dilakukan dengan penyelidikan
Scaffolding terlebih dahulu terkait miskonsepsi yang dialami oleh subjek. Analisis
ini dimuliai dari tahap mendiagnositik dimana subjek diberikan soal sebagai
berikut “Umur ibu tiga kali dari umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26

tahun. Tentukan masing-masing umur ibu dan anaknya”.

Gambar 4. 8 Jawaban SMK2 saat pemilihan subjek

Dari gambar di atas yang dilaksankan pada tes awal yang menjaring
subjek SMK2 tidak menjawab soal dengan benar dan juga nilai CRI rendah maka
peneliti mendiagnostik SMK2 tidak tahu konsep pada materi persamaan linear
satu variabel melalaui membaca apa yang telah ditulis oleh SMK2. Selanjutnya

maka peneliti melakukan scaffolding untuk mendiaknostik.

P : “bagaimana cara untuk menyelesaikan soal?” (D)
SMK2 : “cari umur anaknya dulu kak”
P : “bagaimana cara mencari umur anaknya?” (D)

SMK2 : “seperti ini kak™ (sambil menulis)

wore = .
S e g i 26
I ﬁxhﬁ: 26 b
e, Ao =Y, .20
y - *~ = 26
2
. =\3

Gambar 4. 9 Jawaban SMK2 terkait miskonsepsi yang terjadi
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Berdasarkan wawancara di atas, SMK2 sudah mampu memahami
permasalahan pada soal dengan menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan serta konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Namun SMK2 mengalami miskonsepsi pada saat menentukan nilai x.
Maka selanjutnya peneliti memberikan bimbingan scaffolding berupa intervensi
sehingga subjek MR2 mampu menyelesaikannya dengan benar.

Intervensi yang diberikan adalah intervensi berupa penjelesan singkat
tentang sifat bilangan real yang mana Jika a # 0,a.x = b maka x = (i) X

b besarta contoh agar subjek SMK2 dapat memahaminya dengan benar.
Selanjutnya SMK2 diberikan soal serupa (checking) untuk mengecek pemahaman
kemandiriannya dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Tahapan scaffolding yang berikutnya adalah checking. Pada bagian
checking, peneliti memberikan soal yang serupa dengan soal yang sebelumnya
namun peneliti sedikit memodifikasi soal sebelumnya yang akan diberikan pada
soal tahap checking. Soal serupa 1 ini adalah “Dita mempunyai seorang kakak
vang selisih umurnya 12 tahun. Jika umur kakak Dita dua kali dari umur Dita.
Berapakah masing-masing umur Dita dan kakak?”

Berikut adalah hasil jawaban SMK2 terhadapa soal serupa 1 pada tahapan

checking.
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Gambar 4. 10 Jawaban checking SMK2

Berdasarkan gambar di atas, SMK2 sudah mampu menyelesaikan soal
serupa secara mandiri dengan benar. subjek mapu memahami permasalahan,
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan serta menyelesaikanya
secara runtun.

Berdasarkan hasil kerja SMK2 pada LTMSI1 soal nomor 1 maka diperoleh
informasi bahwa SMK2 sudah mampu menggunakan konsep persamaan linear
satu variabel setelah diberikan scaffolding dengan beberapa kali intervensi. Selain
itu, SMK2 juga sudah mampu menghubungkan kejadian yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel pada kehidupan sehari-hari (dunia nyata) ke dalam
model matematika.

Dari hasil CRI untuk melihat seberapa keyakinan subjek dalam menjawab
soal berada pada tahap yakin. Jawaban benar dan CRI tinggi berati menguasai
konsep dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa miskonsepsi yang terjadi pada
subjek sudah mengalami penurunan dengan bantuan scaffolding.

Soal nomor 2.
Analisis data terhadap subjek SMK2 dilakukan dengan penyelidikan

Scaffolding terlebih dahulu terkait miskonsepsi yang dialami oleh subjek. Analisis
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ini dimuliai dari tahap mendiagnositik dimana subjek diberikan soal sebagai
berikut “sebuah kolam renang bebentuk persegi panjang memiliki keliling 86 m.

Dengan lebar 7 meter lebih pendek dari panjanganya. Tentukanlah ukuran

panjang dan lebarnya .

Gambar 4. 11 aaban SMK2 saat pemilihan subjek
Gambar di atas merupakan jawaban yang dibuat oleh subjek SMK2 pada
saat tes awal pencarian subjek. Subjek tidak menjawab soal dengan benar dan
juga nilai CRI rendah maka peneliti mendiagnostik SMK2 tidak tahu konsep pada
materi persamaan linear satu variabel melalaui membaca apa yang telah ditulis
oleh SMK2. Selanjutnya maka peneliti melakukan scaffolding untuk

mendiagnostik kepada SM2 sebagai berikut:
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Gambar 4. 12 Jawaban terkait miskonseps-i 'yang terjadi SMK2

Dari hasil diagnostik maka subjek SMK2 mengalmi miskonsepsi dalam
memahami soal sehinga mengalami miskonsepsi saat menuliskan pemisalan, dan
ketika menyederhanakan subjek SMK2 mengalami kesalahan saat
menyederhanakan bentuk dalam perhitungan. Oleh karena itu diberikan

bimbingan scaffolding berupa intervensi untuk menyelesaikan soal.
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Tahapan yang kedua adalah intervensi. Intervensi yang peneliti berikan
adalah menjelaskan kesalahan dalam model matematika yang telah ditulis oleh
subjek SMK2 dengan cara meminta subjek SMK2 membaca kembali soal dengan
teliti kemudian menunjukan model matematika yang telah ditulis agar subjek tahu
bahwa model yang telah ditulis salah. Dan juga pada saat penyederhanaan peneliti

juga memberikan intervensi berupa penjelesan singkat tentang sifat bilangan real
yang mana Jikaa # 0,a.x = bmakax = (i) X b besarta contoh untuk lebih

mudah dipahami oleh subjek.

Selanjutnya peneliti menanyakan kembali alasan kenapa SMK2 menjawab
seperti dengan demilikan (checking) untuk mengecek pemahaman dan
kemandiriannya dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SMK2 pada LTMS1 pada
soal nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa SMK2 sudah mampu
menggunakan konsep persamaan linear satu variabel setelah diberikan scaffolding
dengan beberapa kali intervensi. Selain itu, SMK2 juga sudah mampu
menghubungkan kejadian yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel
pada kehidupan sehari-hari (dunia nyata) ke dalam model matematika. Pada soal
nomor 2 SMK2 tidak diberikan soal serupa, karena SMK2 sudah dilakukan
beberapa kali checking pada saat proses pengerjaan soal.

Juga dari hasil CRI untuk melihat seberapa keyakinan subjek dalam
menjawab soal berada pada tahap yakin. Jawaban benar dan CRI tinggi berati
menguasai konsep dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa miskonsepsi yang

terjadi pada subjek sudah mengalami penurunan dengan bantuan scaffolding.
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b. Analisis Data Tingkat Miskonsepsi Subjek SMK2 pada LTM2
Soal nomor 1.

Pada tahap kedua analisis juga dimuliai dari tahap mendiagnositik dimana
subjek diberikan soal “Umur Yanti empat tahun kurangnya dari umur Ahmad.
Jika jumlah umur mereka adalah tiga puluh enam tahun. Maka tentukanlah umur
Yanti dan Ahmad.” Dalam mengerjakan soal ini, subjek terlihat lebih santai dari
sebelumnya namun tetap berkonsentrasi dalam mengerjakan soal. Proses

diagnostik terhadap SMK2 yaitu:

P : “coba ananda baca soal ini” (D)
SMK2 : (subjek membaca soal dengan percaya diri)
P : “informasi apa yang ananda dapatkan pada soal ini?”

SMK2 : (membacakan informasi yang diketahui)
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Gambar 4. 13 Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan SMK2

P : “langkah selanjutnya dalam menyeselaikan soal ini apa?”
SMK?2 : “memisalkan kak”
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Gambar 4. 14 Jawaban terkait miskonsepsi yang terjadi SMK2
Dari wawancara dan gambar dari jawaban yang telah ditulis oleh subjek di
atas, terlihat bahwa SMK2 sudah mengetahui langkah-langkah dari soal di atas,

tetapi SMK2 mengalami miskonsepsi pada saat pemisalan dan penyederhanaan
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dalam perhitungan. Oleh karena itu, scaffolding terhadap SMK2 dilanjutkan
dengan intervensi. Intervensi yang peneliti berikan adalah berupa contoh untuk
memancing pemahaman subjek SMK2 terhadap penyederhaan dalam operasi
hitung pada soal. Dan checking yang diberikan adalah berupa pertanyaan-
pertanyaan tentang alasan mengapa subjek SMK2 menjawab seperti yang telah
dituliskan terhadap penyelesaian jawaban.

Dari penjelasan dan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa pada soal 1
LTM 2 subjek SMK2 didiagnostik mengalami miskonsepsi saat penyederhanaan,
intervensi yang diberikan hanya sekali berupa contoh. Dan untuk checking yang
diberikan adalah berupa pertanyaan-pertanyaan untuk melihat pemahaman dan
keyakinan subjek dalam menjawab soal. Dan dari hasil CRI untuk melihat
seberapa keyakinan subjek dalam menjawab soal berada pada tahap pasti benar.
Jawaban benar dan CRI tinggi berati menguasai konsep dengan baik. Hal ini
menunjukan bahwa miskonsepsi yang terjadi pada subjek sudah tidak ada lagi
atau mengalami penurunan dengan bantuan scaffolding.

Soal nomor 2.

Pada soal nomer dua tahap kedua analisis juga dimuliai dari tahap
mendiagnositik dimana subjek diberikan soal “Sebuah persegi panjang dengan
ukuran panjang diagonalnya (3x + 15) meter dan (5x + 5) meter. Tentukan
panjang diagonal persegi panjang tersebut”. Diagnostik yang ditemukan adalah
subjek SMK2 sudah memahami konsep persamaan linear satu variabel dengan

baik sehingga peneliti tidak memberikan intervensi lagi. Dan untuk checking yang
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peneliti berikan juga berupa pertanyaan-pertanyaan untuk melihat pemahaman

dan keyakinan subjek dalam menjawab soal.

Gambar 4. 15 Jawaban yang ditulis SMK2

Berdasarkan hasil kerja pada soal No 1 dan soal No 2 terlihat bahwa
SMK?2 sudah mampu menggunakan konsep persamaan linear satu variabel dalam
kehidupan nyata kebentuk model matematika. Meskipun pertamanya mengalami
keliru dalam proses model matematika dan operasinya, namun setelah diberikan
interverensi SMK2 mampu mengingat dan memperbaikinya dengan benar. Dan
juga dari hasil CRI untuk melihat seberapa keyakinan subjek dalam menjawab
soal berada pada tahap pasti benar. Hal ini berati jawaban benar dan CRI tinggi
berati menguasai konsep dengan baik. Ini menunjukan bahwa miskonsepsi yang
terjadi pada subjek sudah tidak ada lagi atau mengalami penurunan dengan

bantuan scaffolding.



C.

menyelesaikanya, peneliti melakukan triangulasi yaitu mencari kesesuaian data

miskonsepsi matematika yang dialami subjek pada LTSMI1 dan LTSM2.

validasi data miskonsepsi subjek SMK2

Untuk menguji validasi data SMK2 dalam memahami masalah serta

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 4.3 Hasil Triangulasi Data Proses Scaffolding Subjek SMK2 pada

LTSM1 dan LTSM2

No

Data LTSM1 Soal 1

Data LTSM2 Soal 2

1.

subjek dapat menyebutkan

konsep/rumus yang akan
digunakan untuk
menyelesaikan masaalah,
meskipun membutuhkan
interverensi saat
melakukanya

subjek mampu
mengaikatkan kehidupan
sehari-hari (nyata) ke
dalam model matematika

a.

subjek dapat menyebutkan
konsep/rumus yang akan

digunakan untuk menyelesaikan

masaalah, meskipun
membutuhkan interverensi
subjek mampu mengaikatkan

kehidupans ehari-hari (nyata)

ke dalam model matematika

a.

subjek dapat
menyebutkan
konsep/rumus yang akan
digunakan untuk
menyelesaikan
masaalah, meskipun
membutuhkan checking
yang berulang dalam
menyelesaikanya
subjek mampu
mengaikatkan kejadian
yang berkaitan dengan
persamaan linear satu
variabel dalam
kehidupan nyata ke
bentuk model
matematika

subjek mampu
menghubungkan konsep-
konsep lainnya yaitu
persegi panjang dalam
persamaan linear satu

a.

subjek dapat menyebutkan
konsep/rumus yang akan
digunakan untuk
menyelesaikan masaalah,
meskipun membutuhkan
checking yang berulang
dalam menyelesaikanya
subjek mampu
mengaikatkan kejadian
yang berkaitan dengan
persamaan linear satu
variabel dalam kehidupan
nyata ke bentuk model
matematika

subjek mampu
menghubungkan konsep-
konsep lainnya yaitu
persegi panjang dalam
persamaan linear satu
variabel
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variabel

Sumber: Hasil pengolahan data tertulis dan wawancara siswa

Berdasarkan tabel diatas terlihat kekonsistenan respon SMK2 dalam
menyelesaikan setiap soal LTSM1 dan LTSM2. Dengan demikian, dapat dapat
disimpulkan bahwa dalam proses scaffolding subjek SMK2 untuk menurunkan
miskonsepsi matematika siswa adalah valid, sehingga data tersebut dapat dapat
digunakan untik dianalisis.

d. Penurunan miskonsepsi

Untuk mengetahui penurunan miskonsepsi yang terjadi pada SMK2
dapat dilihat melalui proses scaffolding pada setiap soal LTMS1 dan LTMS2 dan
juga CRI yang telah diberikan kepada subjek pada tiap-tiap soal. Berikut ini akan
diuraikan proses penurunan miskonsepsi yang terjadi pada subjek.

1. Diagnostik

Diagnostik pada LTM1 subjek SMK2 mengalami miskonsepsi pada saat
mengubah soal kedalam bentuk matematika dan juga mengalami miskonsepsi
pada saat penyederhanaan. Sedangkan pada LTM2 subjek SMK2 mengalami
miskonsepsi tetapi tidak separah pada saat LTMI1. Dan juga pada saat
mengerjakan soal tes yang kedua subjek lebih santai dalam menjawab soal.

2. Intervensi

Pada LTMSI intervensi yang terjadi pada subjek membutuhkan intervensi
berulang untuk menyelesaikan soal. Sedangkan pada LTMS2 subjek tidak

membutuhkan intervensi berulang. Intervensi yang diberikan pun pancingan
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berupa mengingatkan tentang sifat bilangan real agar subjek ingat kembali seperti
yang telah diberikan pada saat tes pertama.

3. Checking

Pada LTMSI1 Checking yang dilakukan adalah berupa pemberian soal

serupa dan juga pertanyaan-pertanyaan mengenai alasan mengapa subjek SMK2
menjawab demikian untuk melihat pemahaman dan keyakinan subjek dalam
mejawab soal. Sedangkan pada LTMS2 Checking yang dilakukan juga
pertanyaan-pertanyaan mengenai alasan mengapa subjek SMK2 menjawab
demikian, Checking pada tahap kedua hanya untuk mengetes subjek dikarenakan
pada tahap kedua ini subjek lebih santai dalam menjawab soal dan percaya diri
akan jawaban yang telah dibuat.

4. CRI

Untuk melihat penurunan miskonsepsi dapat juga kita lihat melalui
perbandingan CRI yang telah diberikan pada saat pemilihan subjek, LTM1 dan
LTM2. Jika pada Pada pemilihat subjek CRI SMK2 berada pada tidak yakin
benar, LTM1 CRI subjek berada pada yakin sedangkan pada LTM2 CRI subjek
berada pada sangat yakin dengan ini menunjukan bahwa subjek sudah menguasai
konsep dengan benar dan tidak ada lagi miskonsepsi yang terjadi.

Dari uraian diagnostik, intervensi, Checking dan CRI dengan cara
membandingkan LTM1 dan LTM2 diatas dapat disimpulkan bahwa subjek SMK1

sudah mengalami penurunan miskonsepsi dengan bantuan scaffolding.
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B. Pembahasan
Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan dari hasil tes dan
wawancara, peneliti mengetahui bahwa kedua subjek yang diberikan scaffolding
memiliki miskonsepsi matematika dalam menyelesaikan masalah yang hampir
sama.
1. Miskonsepsi matematis MR1 melalui strategi scaffolding
Pada soal no. 1 SMKI1 ragu dalam menentukan langkah apa yang harus
dilakukan, sehingga membutuhkan bantuan scaffolding dengan intervensi yang
berulang dan petunjuk dari peneliti. Hal ini sejalan dengan penelitian Lailatul
Badriah dkk yang mengatakan bahwa pemberian scaffolding ditujukan untuk
membantu subjek penelitian memperbaiki kesalahan yang dia lakukan ketika
menyelesaikan butir soal'. Jadi strategi scaffolding merupakan pemberian
petunjuk atau arahan ketika siswa mengalami hambatan ketika mengerjakan soal.
Pada soal nomor 1 subjek SMKI mengalami miskonsepsi berupa
kelahpahaman dalam menerjemahkan soal cerita kebentuk model matematika dan
juga mengalami miskonsepsi dalam pindah ruas dan pengoperasiannya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rezky yang mengatakan kesulitan yang paling
mendasar yang dialami siswa yaitu menerjemahkan masalah dalam soal cerita
kedalam bentuk matematika, seperti: apa yang diketahui, apa yang harus

dimisalkan dan variabel, operasi apa yang digunakan dalam permasalahan dan

' Lailatul Badriah, Abdurahman As’ari dan Hery Susanto, “Analisis Kesalahan dan

Sacffolding Siswa Berkemampuan Rendah dalam Menyelesaikan Operasi Tambah dan Kurang
Bilangan Buat”, vol 2, No. 1, 2017, diases pada tanggal 15 nov 2021.
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proses penyelesaian®. Miskonsepsi yang sering terjadi pada siswa biasanya terjadi
pada tahap awaal pengerjaan soal seperti kesalahpahaman dalam menuliskan soal
ceretida kedalam bentuk model matematika dan memisalkan.

Dari hasil ananlisis menunjukan bahwa penurunan miskonsepsi terjadi
dikarenakan pemberian bantuan scaffolding berupa diagnostik, intervensi dan
checking yang peneliti berikan kepada subjek. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Betrri dimana miskonsepsi bergeser ke arah tahu konsep jika
dilakukan bimbingan secara terus menerus dan pemberian scaffolding’. Dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Anisfarida yang mengatakan bahwa pembelajaran
berbasis scaffolding dapat mengurangi miskonsespsi alajabar yang terjadi*

Penurunan miskonsepsi juga dilihat dari hasil CRI yang telah dianalisis
untuk keyakinan dalam menjawab soal. Jawaban benar miskonsepsi tinggi maka
subjek mengetahui konsep dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa miskonsepsi
yang terjadi mengalami penurunan. Hal ini sejalan dengan penelitian Megawati
dkk yang mengatakan bahwa penurunan miskonsepsi juga dapat dilihat dengan

hasil CRI yang telah dianalisis’.

2 Rezky Agung Herutomo dan Tri Edi Mulyono Saputeo, “Analisis Kesalahan dan
Miskonsepsi Siswa Kelas VIII pada Materi Aljabar”, vol 1, No. 2, 2014, diases pada tanggal 15
nov 2021 pada situs Https://ejournal.sps.upi.edu/Index.Php/edusentris/article/view/140/110

Betrri Yustianingrum dan Nur Ainun Lubis, “Implementasi Conceptual IThange
Teaching dalam Mereduksi Miskonsepsi Mahasiswa Materi Induksi Matematika”, Vol 2, No. 1,
2019 diases pada tanggal 15 nov 2021 Pada Situs
http://103.88.229.8/index.php/pspm/article/view/3766/2756

Anis Farida Jamil, “Pembelajaran Berbasis Scaffolding Untuk Mengurangi
Miskonsepsi Aljabar Mahasiswa ”, Vol 8, No. 2, 2018, diases pada tanggal 26 nov 2021 pada situs
http://jurnaljp3.stkippgrilumajang.ac.id/Page/detail/171/pembelajaran-berbasis-scaffolding-untuk-
mengurangi-miskonsepsi-aljabar-mahasiswa

> Megawati, Muslimin Ibrahim dan Tjipto Haryono, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran IPA dengan Strategi Predict-Dicus-Expain-Observe-Dicis-Explain (Pdeode) Untuk
Meminimalisasi Miskonsepsi Siswa SMP”, Vol 7, No. 1, 2017 diases pada tanggal 15 Nov 2021
Pada Situs Https://Journal.Unesa. Ac.Id/Index.Php/Jpps/Article/View/2078
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Pada LTSM2 subjek juga mengalami miskonsepsi pada saat menyelesaikan
soal, maka dilakukan bimbingan scaffolding dengan memberikan petunjuk
sehingga SMK1 mampu menyelesaikan soal tersebut namun bantuan yang
diberikan pada LTSM2 tidak sebayak di LTSMI.

2. Miskonsepsi matematis SMK2 melalui strategi scaffolding

Pada soal no. 1 SMK2 mengalami miskonsepsi pada saat menentukan
nilai x. Hal ini juga terjadi pada soal no 2 saat menentukan nilai x dan juga dalam
memisalkan soal SMK2 mengalami miskonsepsi dalam memahami soal cerita
kedalam bentuk matematika. Begitupun untuk LTSM2 juga mengalami hal yang
sama pada soal nomor 1 namun setelah diberikan petunjuk SMK2 mampu
menyelesaikannya dengan benar. Namun pada soal nomor 2 pada LTSM2 subjek
SMK?2 tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muty dimana
dikatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengubah soal cerita kedalam
model matematikanya, kesalahan siswa dikarenakan tidak paham makna dari
penggunaan variabel, kesalahan juga sering terjadi saat siswa dihadapkan dengan
pengoperasian bentuk aljabar dimana siswa tidak dapat menggunakan aturan
operasi dengan benar’.

Pemberiam scaffolding pada subjek SMK2 juga sama seperti yang
dilakukan pada subjek SMKI1 vyaitu dengan memberikan bantuan scaffolding
berupa diagnostik, intervensi dan checking. Dari proses tahapan-tahapan

6 Muty Syahputri Dan Dedy Juliandri Panjairan, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa
Menggunakan CRI (Certainty Of Respose Index) pada Materi Persamaan dan Pertidak Samaan

Linear Satu Variabel”, Vol 7, No. 2, 2021 diases pada tanggal 15 Nov 2021 Pada Situs
Https://publikasi.sktippgri-bkl.lac.id/index.php/ APM/article/view/654/483



72

scaffolding yang diberikan maka dapa dilihat bahwa miskonsepsi yang terjadi
pada SMK2 mengalami penurunan.

Selain dapat dilihat dari tahapan scaffolding penurunan miskonsepsi yang
terjadi pada SMK2 juga dapat diamati melalui CRI. Jika pada saat pemilihan
subjek CRI SMK2 berada pada tahap rendah yaitu berada pada level “tidak yakin
benar”, sedangkan pada tahap LTSMI1 yang telah dilakukan pemberian
scaffolding CRI siswa berada pada level “yakin” dan pada saat LTSM2 CRI
SMK2 berada pada level “sangat yakin” dari hal tersebut maka dapat dinyatakan
bahwa subjek SMK2 mengalami penurunan miskonsepsi. Dampak positif yang
terjadi pada SMK2 saat mengerjakan LTSM2 yaitu lebih santai dan peryaca didri

akan jawaban yang telah dikerjakan dibandingkan saat LTSMI.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penurunan miskonsepsi dalam memahami
konsep matematika melalui strategi sacffolding tergantung pada pemahaman awal
siswa. Siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi persamaan linear satu
variabel sering terjadi pada saat mengubah soal cerita kedalam bentuk model
matematika, pindah ruas, penyederhanaan serta menentukan nilai variabel pada
saat operasi. Sehingga membutuhkan intervensi berulang dan pemberian checking.
Sehingga setelah diberikan bantuan yang dinamakan dengan strategi scaffolding
tersebut, miskonsepsi yang terjadi pada siswa tersebut mengalami penurunan.
Penurunan miskonsepsi juga dilihat dari hasil CRI yang telah diberikan kepada

siswa.

B. Saran

Saran-saran penulis berdasarkan penelitian ini adalah:

1. Disarankan bagi guru, penggunaan strategi scaffolding sangat membantu
dalam penurunan miskonsepsi siswa dalam mempelajari matematika.

2. Disarankan bagi sekolah, penggunaan strategi scaffolding sebagai
masukan untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika serta
untuk meningkatkan pemahaman konsep.

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang hendak mengembangkan

penelitian ini agar dapat menyempurnakan kekurangan-kekurangan
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dalam penelitian ini, misalnya dengan memperbanyak subjek penelitian
agar hasil yang diperoleh lebih akurat.

Penelitian ini hanya terbatas pada satu materi saja yaitu persamaan linear
satu variabel. Oleh karena itu, peneliti menganjurkan peneliti lain untuk

menurunkan miskonsepsi siswa pada materi lainnya.
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LAMPIRAN 1
Soal Tes I

Petunjuk!
1. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan
2. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator/hp) dan

mendiskusikan dengan teman

3. Jawablah soal berikut dengan jawaban yang benar dan jawablah soal yang
kalian anggap lebih mudah terlebih dahulu

4. Alokasi waktu 30 menit

SOAL

1. Umur ibu tiga kali dari umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26
tahun. Berapakah masing-masing umur ibu dan anaknya.

Jawab

(

Berikanlah tanda ceklis ( V) pada tabel dibawah untuk menunjukan Seberapa
yakin kamu dalam menyelesikan soal tersebut dengan langkah-langkah yang telah

kamu gunakan?

(V) Keyakinan dalam Menjawab Soal
Menebak
Hampir Menebak
Tidak Yakin Benar
Yakin
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Hampir Pasti Benar
Pasti Benar

2. Sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki keliling 86 m.
Dengan lebar 7 m lebih pendek dari panjangnya. Tentukanlah ukuran

panjang dan lebarnya.

Jawab

Berikanlah tanda ceklis ( V) pada tabel dibawah untuk menunjukan Seberapa
yakin kamu dalam menyelesikan soal tersebut dengan langkah-langkah yang telah
kamu gunakan?

() | Keyakinan dalam Menjawab Soal
Menebak
Hampir Menebak
Tidak Yakin Benar
Yakin
Hampir Pasti Benar
Pasti Benar
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Soal Tes 11

Petunjuk!

5. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan

6. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator/hp) dan
mendiskusikan dengan teman

7. Jawablah soal berikut dengan jawaban yang benar dan jawablah soal yang
kalian anggap lebih mudah terlebih dahulu

8. Alokasi waktu 30 menit

Namasi oo a8 | Mata Pelajaran:.........cccceeveeninenn.
Kelaseaon ol Bood Bl | Hari/tanggal :......oocooviiiiiiniinens
SUAL

3. Umur Yanti empat tahun kurangnya dari umur Ahmad. Jika jumlah umur
mereka adalah tiga puluh enam tahun. Maka tentukanlah umur Yanti dan

Ahmad.

A

Berikanlah tanda ceklis ( V) pada tabel dibawah untuk menunjukan Seberapa
yakin kamu dalam menyelesikan soal tersebut dengan langkah-langkah yang telah
kamu gunakan?

(V) Keyakinan dalam Menjawab Soal

Menebak
Hampir Menebak




Tidak Yakin Benar

Yakin

Hampir Pasti Benar

Pasti Benar
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4. Suatu persegi panjang dengan ukuran panjang diagonalnya (3x + 15)

meter dan (5x + 5) meter. Tentukan panjang diagonal persegi panjang

tersebut.

Jawab

| S

Berikanlah tanda ceklis ( V) pada tabel dibawah untuk menunjukan Seberapa

yakin kamu dalam menyelesikan soal tersebut dengan langkah-langkah yang telah

kamu gunakan?

(V)

Keyakinan dalam Menjawab Soal

Menebak

Hampir Menebak

Tidak Yakin Benar

Yakin

Hampir Pasti Benar

Pasti Benar
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LAMPIRAN 2

KISI-KISI SOAL TES MATEMATIS I dan II (LTSM1 dan LTSM2) SEBELUM
VALIDASI

KISI-KISI SOAL TES MISKONSEPSI MATEMATIS 1

Kompetensi Indikator Soal éy&maﬁr Penyelesaian Keyakinan dalam
Dasar Pencapaian Menjawab Seal
3 T L. < i '
3.5 menjelakan | e Menyelesaikan 1. Umur ibu tiga kali Dik : umur ibu tiga kali dari 0 ( jawaban yang benar-
bentuk aljabar nmasah nyata dari umur anaknya. | umur anaknya. Selisih umur benar ditebak)
dan me_lnkuk!m pada operasi Selisih umur mereka | mereka adalah 26 tahun_ 1 ( hampir menebak)
operasi pada bentuk aljabar. adalah 26 tahun. Dit : tentukan masing-masing 2 (tidak yakin)
bentuk aljabar T asing- umur ibu dan anaknya? 3 ( yakin)
( penjumlahan, masi u dan | penyelesaian | 4 (hampir yakin)
pengurangan, 5 aknya. Mi umur anak seb: iz | 5 (sangat yakin)
perkalian dan Maka umur ibuk tiga kali x.
pembagian) raitz Sehingga bentuk
4.5 feae E‘; matematikanya adalah
menylzl;saiknn Ceiv 3x—x=26
masa yang 2x=26
berkaitan kalikan = dikedua sisi
dengan bentuk 2
aljabar_dar:l 2xx;=26%3
operasi pada %
bentuk aljabar e )
F et caqi  uks
fal am  fumeg saja
S“q at bertamyur o¢ £evgan
Y erc alt aow -
26
g
x=13
jadi umur anak adalah 13.
Kama umur ibu tiga Kali umur
anak maka 3% 13 =39.
Celowr a0~ - Schingga umur ibu adalah 39
. tahun.
3.5 menjelakan | «  Menyelesaikan 2. /Suapfkolam renang | Dik : kolam renang berbentuk | O ( jawaban yang benar-
bentuk aljab;
en aljabar masalah nyata Erbentuk persegi persegi panjang memiliki benar ditebak)
dan melakukan pada operasi panjang memiliki keliling 86 m. Dengan lebar 7 | 1 ( hampir menebak)
gi’etlz;l al)l?d; bentuk aljabar keliling 86 m. m lebih pendek dari | 2 (tidak yakin)
entuk aljabar Dengan lebar 7 m panjangnya. 3 ( yakin)
( penjumlahan, lebih pendelc dari Dit : b panj! dan | 4 (hampir yakin)
) pe:-_lkgl:l_‘angdnn. . panjangnya. lebar kolam renang? 5 (sangat yakin)
perkalian dan T Penyelesaiannya
g?smbagim) f’ab“jmg dan Misalkan panjang/ =/x meter
ebarmya. maka lebarnya x — 7 meu
rnn::rf.;l&saikan Jawab i =
a; 5 o =
b f%‘jms persegi panjang = @
bentuk Q
:ﬁ:ﬁ'::n i keliling =2 () +2 Ge—7) | AWM Ghglcair
=
operasi pada 86=2x+2x—14 ’Y-‘La\- .
bentuk aljabar B6=4x—14
) Tambahkan 14 Ygedua sisi
86+ 14= 4xt 14+ 14
100 =4x
3 1 G
Kalikan A dikedua sisi
b 8 1
100 x y i 4xx Y
100
—=x
4
B5=x
Jadi panjang kolam renang
adalah ZSm/ﬁan lebarya
adalah (25 - 7 = 18).

B ayd), Weho aYs
Wﬁ; g&“‘ Car



KISI-KISI SOAL TES MISKONSEPSI MATEMATIS 2

&3

Kompetensi 1
Dacar P, el:l(::lz::;;:-n Soal Alternatif Penyclesaian Keyakinan
] s & dalam
3.8 Menjelaskan | = Mengubah 1 U - " e Menjawab Soal
S ieastrant s v e - rﬂJ_r:lm- Yanti empat ) Dik : Umur Yanti empat tahun 0 ( jawaban yang
pertidak: o berkaitany 4 un Aml ngnya dari kurangnya dari umur :Ahmad, jumlah | benar-benar
Eriar Sﬂtsuaﬂm i Jl:::;_;;h hmad. Jlkﬂl‘ u:l;mr mereka adalah tiga puluh enam | ditebak)

. umur mereka tahun ir-
Variabel dan persamaan adalal tiga pylul o ’ 1 {han_'lpl.r
penyelesaianya e i Mgakp“ enam | Dit : umur Ahmad dan Yanti? menebak)

8 un. a Penyelesaian: 2 (tidak yakin
4.8 " variabel tentukanlah umur | Misalkan Ahmad, maka 3 E 'alcin}; !
menyelesaikan menjadi Yanti dan Ahmad. Yanti adal ’ e i
masalsh yeng modcr WImur ann‘ ahx — 4 4 (hampir yakin)
berkaitan matematika tL:{:mI R 5 (sangat yakin)
un
dengan s Menyelesaika x—4+ x=36
persamaan dan n permasalah 2x—4=36
ﬁagaskﬂtasmaan g;;r:a yang Tambahkan 4 dikedua sisi. sehingga
variabel dengan 2x—4+4=361t4
R T
ini sa + 1 s a
variabel z ua sisi, sehi
v
uisalkanr K afala  umur  fhonad
qcm% al  gui afan =
2x3-40%
Ex o
2 2
=
Jadi umur Ahmad adalah 20 tahun.
Karna umur Yanti empat tahun
kurangnya dari umur Ahmad maka
20 —4 =16 tahun. Jadi umur Yaanti
adalah 16 tahun.
y Suad

;ﬁ‘ ol ;-pe:m;sal:; Z. ganjm Pl Dik : diagonal 1 = (3x + 15) 0 ( jawaban yang

p_ertidaksamaan nyata yang ukura.ngpanjaﬁ _  diggonal 2 = (5x 145} Z'en:rimm

linear satu berkaitan diagonalnya (3x + 15) Dit : pagipngiiiagonal) “eham) i

Variabel dan dengan meter dan (5% + 5) Penyel Sl L

p iy . meterlEEEn B Karena diagonal 1 = diagonal 2, mergebak) o

4.8 linear satu panjang diagonal maks 2 fuadkyaling

menyelesaikan wvariabel persegi panjang 3x+15=5x+5 3 (yakm) i

masalah yang tersebut Kurangkan 3x dan 5 di kedua sisi Sg " P 5 cin)

s::—l];;nm gekmu:']valen dengan menambahkan (: Bt yakin)
ehingga

gjrstﬁzmaand; §X+15-—3x—5=51+5—3x—

linear satu 10 = 2x l

variabel = 33

Kaflfpg = di}ﬂ\ua sisi \
1 1
10 b 3 2¢/x1/ \
—

2x

2

w|Z

5=z
Subtitusikan nilai x k?élah satu
diagonal
Diagonal = 3x + 15

=3(5)+15

=15+15

=30

Jadi panjang diagonal taman bunga
tersebut adalah 30 meter.
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LAMPIRAN 3

LEMBAR VALIDASI LTSM1 dan LTSM2

LEMBAR VALIDASI
TES MISKONSEPSI MATEMATIS 1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel
Jenjang Sekolah : SMPN 1 Samadua
Kelas/Semester VI /Genap

Penulis : Yana Mestika

Nama Validator « Darwarn

Sebagai 1 Dosen

Tujuan : Untuk mendeskripsikan penurunan miskonsepsi matematis siwa dengan
menggunakan strategi scaffolding.
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah cek (V ) pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada lembar komentar dan saran perbaikan atau
pada lembar intrumen tes miskonsepsi matematis siswa 1

Uraian Tes Miskonsepsi Matematis
Siswa (TMMS)
Soal 1 Soal 2
Ya |Tidek [Ya | Tidak
Segi isi
a. TMMS sesuai dengan tujuan penelitian ./ v
b. TMMS sesuai dengan tingkat kognitif siswa
Kkelas VIIT SMP v d
Segi kontruksi
a. Kesesuian pertanyaan yang diminta dengan
yang diketahui dalam TMMS 4 v
b. Tidak ada petunjuk yang menimbulkan ]
penafsiran ganda dalam TMMS v v |
Segi bahasa ‘
a. TMMS menggunakan bahasa yang komunikatif . o i
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dan mudah dipahami

|

b. TMMS sesuai dengan kaidah bahasa indonesia
yang baik dan benar

Kesimpulan '

Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:
LD :Layak Digunakan
@ : Layak Digunakan dengan Perbaikan

TLD : Tidak Layak Digunakan

Komentar dan saran perbaikan |
Qalbasq paba soal Biperbaild ~ Sevudl

EYy dan balasa

7 ale lobfw  lcomunt \cabif -

Banda Aceh, 26 - 6 2020

idator

W

G.x q‘rwa“.‘:Mr‘gj
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LEMBAR VALIDASI
TES MISKONSEPSI MATEMATIS 2

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel
Jenjang Sekolah : SMPN | Samadua
Kelas/Semester VI /Genap

Penulis : Yana Mestika

Nama Validator : Qarwan:

Sebagai - : Posen

Tujuan : Untuk mendeskripsikan penurunan miskonsepsi matematis siwa dengan
menggunakan strategi seaffolding.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah cek (v ) pada kolom yang tersedia,
2. lika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada lembar komentar dan saran perbaikan atau
pada lembar intrumen tes miskonsepsi matematis siswa 1

Uraian Tes Miskonsepsi Matematis
Siswa (TMMS)
Soal 1 Soal 2
Ya Tidak | Ya Tidak
Segi isi
a. TMMS sesuai dengan tujuan penelitian B 3
b. TMMS sesuai dengan tingkat kognitif siswa
kelas VIII SMP v 4
Segi kontruksi
a. Kesesuian pertanyaan yang diminta dengan ¥ ,
yang diketahui dalam TMMS
b. Tidak ada petunjuk yang menimbulkan
penafsiran ganda dalam TMMS ¥ ¢
Segi bahasa

a. TMMS menggunakan bahasa yang komunikatif v o |
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dan mudah dipahami

b. TMMS sesuai dengan kaidah bahasa indonesia
yang baik dan benar v g

\ Kesimpulan

Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:

@ : Layak Digunakan

LDP :Layak Digunakan dengan Perbaikan

TLD :Tidak Layak Digunakan

Komentar dan saran perbaikan )
aolab v aws  sorual Sensan cam W ehfeloxalkan.

foal Cefita  oengan benal -

Banda Aceh, L6 - 6-2020

Validator

\,.1
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LEMBAR VALIDASI

TES MISKONSEPSI MATEMATIS 1

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel
Jenjang Sekolah : SMPN 1 Samadua
Kelas/Semester :VIII /Ganjil
Penulis : Yana Mestika
Nama Validator ALY
Sebagai : Bt
Tujuan : Untuk mendeskripsikan penurunan miskonsepsi matematis siwa dengan
menggunakan strategi scaffolding.
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah cek (¥ ) pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada lembar komentar dan saran perbaikan atau

pada lembar intrumen tes miskonsepsi matematis siswa 1

Uraian Tes Miskonsepsi Matematis

Siswa (TMMS)
Soal 1 Soal 2
Ya Tidak | Ya Tidak

Segi isi

a. TMMS sesuai dengan tujuan penelitian

b. TMMS sesuai dengan tingkat kognitif siswa
kelas VIIT SMP

Segi kontruksi

a. Kesesuian pertanyaan yang diminta dengan
vang diketahui dalam TMMS

b. Tidak ada petunjuk yang menimbulkan
penafsiran ganda dalam TMMS

Segi bahasa

a. TMMS menggunakan bahasa yang komunikatif




dan mudah dipahami

b. TMMS sesuai dengan kaidah bahasa indonesia
yang baik dan benar

Kesimpulan

Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:
LD :Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan

TLD  : Tidak Layak Digunakan

Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, 2020

Validator
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LEMBAR VALIDASI

TES MISKONSEPSI MATEMATIS 2

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel

Jenjang Sekolah : SMPN 1 Samadua

Kelas/Semester VTII /Ganjil
Penulis : Yana Mestika
Nama Validator A
Sebagai A

Tujuan : Untuk mendeskripsikan penurunan miskonsepsi matematis siwa dengan

menggunakan strategi scaffolding.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah cek (V) pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada lembar komentar dan saran perbaikan ata
pada lembar intrumen tes miskonsepsi matematis siswa 1

Uraian

Tes Miskonsepsi Matematis ‘
Siswa (TMMS)

Soal 1

Soal 2

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Segi isi

a. TMMS sesuai dengan tujuan penelitian

b. TMMS sesuai dengan tingkat kognitif siswa
kelas VIII SMP

Segi kontruksi

a. Kesesuian pertanyaan yang diminta dengan
yang diketahui dalam TMMS

b, Tidak ada petunjuk yang menimbulkan
penafsiran panda dalam TMMS

Segi bahasa

2. TMMS menggunakan bahasa yang komunikatif

90



dan mudah dipahami

b. TMMS sesuai dengan kaidah bahasa indonesia
yang baik dan benar

Kesimpulan

Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:
LD  :Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan

TLD : Tidak Layak Digunakan

Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, 2020

Validator

91
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bentuk aljabar
dan melakukan
operasi pada
bentuk aljabar
( penjumlahan,
pengurangan,
perkalian dan
pembagian)
4.5
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan bentuk
aljabar dan
operasi pada
bentuk aljabar

nmasah nyata
pada operasi
bentuk aljabar.

dari umur anaknya.
Selisih umur mereka
adalah 26 tahun.
Berapakah masing-
masing umur ibu dan
anak.

umur anaknya. Selisih umur
mereka adalah 26 tahun.

Dit : tentukan masing-masing
umur ibu dan anaknya?
penyelesaian

Misalkan umur anak sebagai x.
Maka umur ibuk tiga kali x.
Sehingga bentuk
matematikanya adalah

3 x — K =26

2x=26

T AT % it il

2x(3) = 26(3)

sehingga
26
PR
2
x=13

jadi umur anak adalah 13.
Karna umur ibu tiga kali umur

LAMPIRAN 4
KISI-KISI SOAL TES MATEMATIS 1
Kompetensi Indikator Soal Alternatif Penyelesaian (CRI) Keyakinan dalam
Dasar Pencapaian Menjawab Soal
Kompetensi
3.5 menjelakan | e Menyelesaikan . Umur ibu tiga kali Dik : umur ibu tiga kali dari 0 ( jawaban yang benar-benar

ditebak)

1 ( hampir menebak)
2 (tidak yakin benar)
3 ( yakin)

4 (hampir pesti benar)
5 (pasti benar)




93

anak maka 3x 13 = 39.
Sehingga umur ibu adalah 39
tahun.

3.5 menjelakan
bentuk aljabar
dan melakukan
operasi pada
bentuk aljabar
( penjumlahan,
pengurangan,
perkalian dan
pembagian)
4.5
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan bentuk
aljabar dan
operasi pada
bentuk aljabar

Menyelesaikan
masalah nyata
pada operasi
bentuk aljabar

Sebuah kolam

renang berbentuk

persegi panjang

memiliki keliling 86
m. Dengan lebar 7 m
lebih pendek dari

panjangnya.

Tentukanlah ukuran

panjang dan
lebarnya.

Dik : kolam renang berbentuk

persegi panjang memiliki

keliling 86 m. Dengan lebar 7

m lebih pendek dari

panjangnya.

Dit : berapakah panjang dan

lebar kolam renang?

Penyelesaiannya

Misalkan

panjang : x meter, lebarnya x —

7 meter maka p = x, dan
=x-7

Jawab

Keliling persegi panjang = 2p

W

keliling=2 (x) + 2 (x — 7)

86 =2x+2x—14

86 =4x—14

Tambahkan 14 di kedua sisi

86+ 14= 4x—14+ 14

100 =4 x

1
Kalikan ” dikedua sisi

0 ( jawaban yang benar-benar
ditebak)

1 ( hampir menebak)

2 (tidak yakin benar)

3 ( yakin)

4 (hampir pesti benar)

5 (pasti benar)







KISI-KISI SOAL TES MATEMATIS 2
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Kompetensi Indikator Soal Alternatif Penyelesaian (CRI) Keyakinan
Dasar Pencapaian dalam Menjawab
Kompetensi Soal

3.8 Menjelaskan | e Mengubah 1. Umur Yanti empat | Dik : Umur Yanti empat tahun 0 ( jawaban yang
persamaan dan masalah yang tahun kurangnya kurangnya dari umur Ahmad, jumlah | benar-benar ditebak)
pertidaksamaan berkaitan dari umur Ahmad. umur mereka adalah tiga puluh enam | 1 ( hampir menebak)
linear satu dengan Jika jumlah umur tahun 2 (tidak yakin benar)
Variabel dan persamaan mereka adalah tiga | Dit : umur Ahmad dan Yanti? 3 ( yakin)
penyelesaianya. linear satu puluh enam tahun. | Penyelesaian: 4 (hampir pesti
4.8 variabel Maka tentukanlah Misalkan x adalah umur Ahmad, benar)
menyelesaikan menjadi umur Yanti dan maka umur Yanti adalah x — 4 5 (pasti benar)
masalah yang model Ahmad. Umur Yanti + umur Ahmad =36
berkaitan matematika tahun
dengan e Menyelesaika x—4+ x=36
persamaan dan n permasalah 2x—4=36
pertidaksamaan nyata yang Tambahkan 4 di kedua sisi, sehingga
linear satu berkaitan
variable dengan 2x—4+4=36+4

persamaan 2x=40

lincygSatt Kalikan = dikedua sisi, sehingga

variabel 2

1 1

2x==40=

P, 2
2x _ 40
2 2
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Jadi umur Ahmad adalah 20 tahun.
Karna umur Yanti empat tahun
kurangnya dari umur Ahmad maka
20 — 4 = 16 tahun. Jadi umur Yaanti
adalah 16 tahun.

3.8 Menjelaskan
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu
Variabel dan
penyelesaianya.
4.8
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu
variabel

Menyelesaika
n permasalah
nyata yang
berkaitan
dengan
persamaan
linear satu
variabel

Suatu persegi
panjang dengan
ukuran panjang
diagonalnya

(3x + 15) meter
dan (5x + 5) meter.
Tentukan panjang
diagonal persegi
panjang tersebut

Dik : diagonal 1 = (3x + 15)
diagonal 2 = (5x + 5)

Dit : panjang diagonal?

Penyelesaian :

Karena diagonal 1 = diagonal 2,

maka

3x +15=5x+5

Kurangkan 3x dan 5 di kedua sisi

[ekuivalen dengan menambahkan (H

Sehingga

33 1 SIS E= R 3 —

B

10 = 2x

1
Kalikan 2 di kedua sisi

0()=2()

10 2x
P T 2
5=x

Subtitusikan nilai x ke salah satu

diagonal

0 (jawaban yang
benar-benar ditebak)
1 ( hampir menebak)
2 (tidak yakin benar)
3 ( yakin)

4 (hampir pesti
benar)

5 (pasti benar)
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LAMPIRAN 5
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini digunakan untuk menggali informasi dan mengungkapkan
kemampuan koneksi matematika siswa dengan mengunakan strategi scaffolding.

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah cek () pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada lembar komentar dan saran perbaikan atau
pada lembar pedoman wawancara,

No Indikator Ya | Tidak | Komentar/
. saran
1. | Tujuan wawancara lerlihat jelas v

Urutan perintaly/pertanyaan dalam tiap bagian jelas dan
terurut secara sistematis v
3. | Butir-butir perintah/pertanyaan mendorang responden v
memberikan jawaban yang diinginkan
4. | Rumusan butir perintah/pertanyaan menggambarkan o
arah tujuan yang dilakukan peneliti

5. | Rumusan butir perintah/pertanyaan tidak menimbulkan 7

pertanyaan ganda

6. | Rumusan butir perintah/pertanyaan tidak mendorong

atau mengarahkan siswa yang diwwancarai pada suatu v
kesimpulan tertentu

7. | Rumusan butir perintah/pertanyaan mendorong siswa ol

memberikan penjelasan_tanpa tekanan

8. | Rumusan butir perintah/pertanyaan tidak menimbulkan

makna ganda atau salah pengertian v
9. | Rumusan butir perintah/pertanyaan menggunakan
bahasa yang sederhana komunikatif dan mudah v
dipahami
Kesimpulan 120

Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:

LD :Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan
Banda Acch, 2.4, - {-2020

Validator




Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini digunakan untuk menggali informasi dan mengungkapkan
kemampuan koneksi matematika siswa dengan mengunakan strategi scaffolding.

Petunjuk :

L. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah cek (¥ ) pada kolom yang tersedia.

2. Jikaada yang perlu dikomentari, tulislah pada lembar komentar dan saran perbaikan atau
pada lembar pedoman wawancara.

No

Indikator

Ya | Tidak | Komentar/
saran

L._| Tujuan wawancara terlihat jelas

Urutan perintah/pertanyaan dalam tiap bagian jelas dan
terurut secara sistematis

Butir-butir perintah/pertanyaan mendorong responden

memberikan jawaban yang diinginkan

arah tujuan yang dilakukan peneliti

Rumusan butir perintab/pertanyaan tidak menimbulkan
pertanyaan panda

ER
BN
4. | Rumusan bulir perintah/pertanyaan menggambarkan
e )
6

Rumusan butir perintah/pertanyaan tidak mendorong
atau mengarahkan siswa yang diwwancarai pada suatu
kesimpulan tertentu

Rumusan butir perintah/pertanyaan mendorong siswa
memberikan penjelasan tanpa tekanan

Rumusan butir perintah/pertanyaan tidak menimbulkan
makna ganda atau salah pengertian

Rumusan butir perintah/pertanyaan menggunakan
bahasa yang sederhana komunikatif dan mudah
dipahami

Kesimpulan

Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:

: Layak Digunakan

LDP
TLD

: Layak Digunakan dengan Perbaikan
: Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 2020

Validator

usr IH)

Nip 196412 211987020043
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LAMPIRAN 6
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara

Untuk menggali informasi dan mengungkapkan miskonsepsi yang terjadi

pada siswa dengan menggunakan strategi scaffolding.

B. Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur
dengan menggunakan strategi scaffolding. Peneliti membuat pertanyaan-
pertanyaan atau perintah yang dapat menggali informasi dari soal-soal yang
diberikan. Peretanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam wawancara dapat
dikembangkan berdasarkan jawaban yang diberikan siswa. Berikut ini adalah

pertanyaan-pertanyaan atau perintah yang bisadigunakan saat wawancara.

No. Tahap Pertanyaan-Pertanyaan atau Perintah Penting
1. | Strategi 1. Coba kamu baca soal ini!
Diagnosig 2. Apakah kamu paham soal ini?

3. Informasi apa yang kamu dapat pada soal
ni?

4. Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan
soal ini?

5. Mengapa kamu memilih cara tersebut?

6. Apakah kamu memiliki cara lain untuk
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menyelesaikan soal ini?

Strategi Intervensi

Coba kamu jelaskan soal ini dengan

menggunakan cara lain!

. Menurut kamu cara mana yang lebih mudah

untuk menyelesaikan soal ini?

Strategi Checking

. Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban

yang kamu buat?

. Bagaimana cara kamu untuk mengetahui

bahwa jawaban kamu itu benar?
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LAMPIRAN 7
Hasil Tes Penjaringan Subjek Kelas VIII.1
No. | Nama Siswa CRI Nilai Keterangan
1 AK > 2,5 35 | Miskonsepsi tinggi
2 AAR > 2,5 40 | Miskonsepsi tinggi
3 DA < 2,5 sampai > 2,5 65 | Miskonsepsi sedang
4 FH > 25 30 | Miskonsepsi tinggi
5 IS > 2,5 35 | Miskonsepsi tinggi
6 IMZ < 2,5 sampai > 2,5 60 | Miskonsepsi sedang
7 NA > 40 | Miskonsepsi tinggi
8 R > 2,5 25 | Miskonsepsi tinggi
9 RA =5 95 | Miskonsepsi rendah
10 RL > 25 35 | Miskonsepsi tinggi
11 RS <25 95 | Miskonsepsi rendah
12 RNA 2.5 20 | Miskonsepsi tinggi
13 SSC > 25 30 | Miskonsepsi tinggi
14 YAP < 2,5 sampai > 2,5 60 | Miskonsepsi sedang
15 YW < 2,5 sampai > 2,5 60 | Miskonsepsi sedang
16 Z > 2,5 40 | Miskonsepsi tinggi
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LAMPIRAN 8§

LEMBAR JAWABAN DAN NILAI CRI SMK1 PADA PEMILIHAN SUBJEK

Soal Tes I
Petunjuk!

1. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan

2. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator/hp) dan
mendiskusikan dengan teman

3. Jawablah soal berikut dengan jawaban yang benar dan jawablah soal yang kalian
anggap lebih mudah terlebih dahulu

4. Alokasi waktu 30 menit

Nama : ﬂk’\\’ﬂaz_\k.hml("\ Mata Pelajaran

Kelas : MMLL...

SOAL

Umur ibu tiga kali dari umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26 tahun.
Berapakah masing-masing umur ibu dan anaknya.

Jawab
7 Yrlis @ % = A Tbu 2£ vienkee 3 (24) = 12
i = EE O o Y
I =erwnlal e s
A XRK= ZC
X = dE ~-&
X =g

e

Berikanlah tanda ceklis ( V) pada tabel dibawah untuk menunjukan Seberapa yakin
kamu dalam menyelesikan soal tersebut dengan langkah-langkah yang telah kamu

gunakan?

¥H

Keyakinan dalam Menjawab Soal |

Menebak

Hampir Menebak

Tidak Yakin Benar

Yakin

Hampir Pasti Benar = |

\_/

Pasti Benar

Sebuah kolam renang berbentuk persegi

panjang memiliki keliling 86 m.

Dengan lebar 7 m lebih pendek dari panjangnya. Tentukanlah ukuran panjang

dan lebarnya.

Jawab

> PAVti A
=i = LQ{?CH"

ffﬁ'\’lﬂ\g =
P A ts

R 22X — (4 R
B 4 x TNELC & A
L 1 > = 10G—4
Y = A6

Lebar -7 vriaalee~

AL — 1 = R

= &€

Berikanlah tanda ceklis ( V) pada tabel dibawah untuk menunjukan Seberapa yakin
kamu dalam menyelesikan soal tersebut dengan langkah-langkah yang telah kamu
gunakan?

Keyakinan dalam Menjawab Soal
Menebak
Hampir Menebak
Tidak Yakin Benar
Yakin
Hampir Pasti Benar
Pasti Benar

[
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LEMBAR JAWABAN SMKI1 LTSMI
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No.

Date:

Karao =aliling Qa'rqcagi tonnfowiay ap A2 L eagln
aCx\+t2 (x-1)=ac
2 A Y E&x 1A =8

-
—a

AX — 14 + L 48= SO 1A

VX Ax —\oc x_Yh
~ =10

e Ry

Jodt  panjang ol awn Ceneney 25 e, nacieon
Cobac X-T =24 Tl i~1&

| lcetiolelnan. elolam  megadal coal
Merae ootk
Hoampiy  meadbalk
v Tldetle “Hakvn berar
% S al= in

Harapic pastl  begac .
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LAMPIRAN 10

LEMBAR JAWABAN SMK1 LTSM2
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LAMPIRAN 11

LEMBAR JAWABAN SMK2 PADA PEMILIHAN SUBJEK

Soal Tes I

Petunjuk!

1. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan
2. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator/hp) dan

mendiskusikan dengan teman

Jawablah soai berikut dengan jawaban yang benar dan jawablah soal yang kalian
anggap lebih mudah terlebih dahulu

4. Alokasi waktu 30 menit

AR
At 2 029

SOAL

1. Umur ibu tiga kali dari umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26 tahun.

Berapakah masing-masing umur ibu dan anaknya.

Jawab
/’QV\\S S AN B B gw\()\[:'-:w
2 55 = (v Lud
W 3 TR 26
HAA ot o e
pommmemme) | | A2
> =z =

Berikanlah tanda ceklis ( ) pada tabel dibawah untuk menunjukan Seberapa yakin

kamu dalam menyelesikan soal tersebut dengan langkah-langkah yang telah kamu
gunakan?

G J) Keyakinan dalam Menjawaf:: Soal
Menebak
Hampir Menebak
Tidak Yakin Benar

Yakin
— Hampir Pasti Benar
Pasti Benar

Sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki keliling 86 m.

Dengan lebar 7 m lebih pendek dari panjangnya. Tentukanlah ukuran panjang

dan lebarnya.

Jawab

e = bowaong

7~ = Ldoornv
§ovwame o 2 2 Gs) = 0% —=) = p
il TSR op —E- SAC g

g = &8 6

Berikanlah tanda ceklis ( V) pada tabel dibawah untuk menunjukan Seberapa yakin

kamu dalam menyelesikan soal tersebut dengan langkah-langkah yang telah kamu
gunakan?

[ &) Keyakinan dalam Menjawab Soal
| Menebak
Hampir Menebak
o i Tidak Yakin Benar
o Yakin
Hampir Pasti Benar
Pasti Benar
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LAMPIRAN 12

LEMBAR JAWABAN SMK2 LTSMI
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LAMPIRAN 13

LEMBAR JAWABAN SMK2 PADA LTSM2
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LAMPIRAN 14

HASIL WAWANCARA SMK1 PADA LTSM1

Soal 1

P : Coba Kamu baca soal ini (D)

SMK1 : (siswa membaca soal)

P : Apa kamu mengerti soal ini?(D)

SMKI : sedikit kak

P : Informasi apa yang kamu dapat dari soal ini? (D)

SMK1 : umur ibu 3 kali umur anak, terus selisih umurnya 26 tahun kak

r :baik, sekarang konsep apa yang harus digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut? (D)

SMKI1 : hhmm.. pertama kak kan, misalkan umur ibu dan anak

P : memisalkan bagaimana? (I)

SMKI1 : misalkan umur anak sebagai x dan umur ibu sebagai 3x (sambil menulis)

P : ini( sambil menunjuk) memang harus di misalkan sebagi x atau bisa yang
lainnya? (C)

SMKI1 : bisa kak

P : ini (menunjuk jawaban) kenapa umur ibu 3x?(C)

SMK1 : karna umur ibu 3 kali dari umur anak, kan umur anak x berarti 3 kali x

P :nah selanjutnya bagaimana menyelesaikan soal tersebut? atau konsep apa
yang harus dilakukan?(D)

SMKI : diam...

P : coba kamu baca ulang baik-baik soalnya

SMK1 : (mulai membaca ulang soal) buat seperti ini kak (menulis x — 3x = 26)
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P : kenapa x — 3x = 267

SMKI : eh salah kak (sambil mencoret, tulis ulang kemudian dicoret lagi)

P : dek tau gak selisih itu apa?
SMKI : diam
P : selisih itu adalah pengurangan antara dua bilangan, contoh kakak punya

uang kakak punya uang Rp. 20.000 dan adek mempunyai uang sebesar Rp.
10.000, berapa selisih antara uang kakak dan adek?
SMKI : Rp10.000
P : coba baca lagi soalnya
SMKI : kayak gini kak? (sambil menulis 3x — x = 26)
P : betul coba lanjutkan, ini kenapa seperti ini? (menunjuk yang ditulis)
SMK1 : cari nilai x jadi 2 nay di pindah kesini (menunjuk ruas kanan)

P : ini 2 nya gak bisa langsung dipindah seperti ini, ada sifat bilangan real

yang mana Jika a # 0, a. x = b maka x = (i) X b contoh 3 sebagai a dan 7

sebagai b maka G) X 7 . sekarang coba adek buat seperti ini

SMKI : baik kak

P : sudah paham?

SMK1 : sudah kak

P : jadi kesimpulannya apa?

SMKI1 : umur anak 13 tahun dan umur ibu 39 tahun.

SOAL SERUPA 1

P : sekarang coba kamu selesaikan soal ini

SMKI : (menyelesaikan soal yang telah diberikan)
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P : bisakah kamu jelaskan kembali informasi apa yang diketahui pada soal?

SMK1 : selisth umur dita dan kakak 12 tahun dan umur kakak dita 2 kali dari
umur dita

P : apa yang ditanyakan dari soal ini?

SMK1 : umur dita dan kakak

P : apa kamu mengerti soal ini?

SMKI : mengerti kak

P : selanjutnya apa yang dilakukan?

SMK1 : memisalkan umur dita dan kakak (sambil menuliskan permisalan)

P : baik, selanjutnya?

SMKI : seperti ini kan kan? (menuliskan 2x — x = 12)

P : betul coba lanjutkan

SMKI : melanjutkan jawaban

P : sudah paham?

SMKI : sudah kak

SOAL 2

P : sekarang coba baca soal nomor 2

SMKI1 : mulai membaca soal

P : konsep apa yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal ini? (D)

MRI1 : persegi panjang

P : apa ananda tau rumus luas dan keliling persegi panjang?(D)

MR1 :panjang x lebar kak



SMK1

P

SMK1

SMK1

SMK1

SMK1

SMK1

SMK1

SMK1

SMK1

SMK1
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: pertama coba ananda tiliskan apa-apa saja yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal! (I, instructing)

: diketahui keliling persegi panjang 86 m, dan lebar 7 m lebih pendek dari
panjangnya, ditanya tentukan ukuran panjang dan lebarnya

: langkah selanjutnya apa? (I)

: memisalkan kak (sambil menulis)

: baik, selanjutnya

: diam ...

: sekarang coba kamu perhatikan hp ini berbentuk apa?(I)

: persegi panjang kak

: ini disebut sebagai apa? (menunjuk panjang pada hp)(I)

: panjang kak

: kalau ini (menunjuk lebar pada hp)(I)

: luas kak

: jadi rumus luas persegi panjang apa?

pxl1

: kalau untuk mencari keliling harus menghitung keseluruhan hp ini(
menunjuk seluruh permukaan hp)(I)

:2p+21

: ini kenapa 7 — x?

: karna kan lebarnya 7 meter lebih pendek dari panjang

: coba baca baik-baik soalnya

: eh salah kak ( mencoret yang telah ditulis)

: yang benarnya apa?
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SMK1 : x — 7 kak

P : baik, selanjutnya bagaimana? Ini kenapa seperti ini?

SMK1 : dipindahkan kak, untuk lebih mudah

P : masih ingat gak yang barusan tidak bisa langsung dipindah seperti ini,
dan ini salah. Ada sifat bilangan real yang mana Jika Jika a + x = b maka
x=-atbdan a+# 0,a.x=bmakax = G) X b contoh 2 + x = 3 maka
x = —2 + 3. Sekarang coba buat seperti ini.

SMKI : baik kak

P : betul, sekarang sudah mengerti?

SMKI1 : sudah kak
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LAMPIRAN 15

HASIL WAWANCARA SMK1 PADA LTSM2
SOAL 1

P : coba kamu baca soal ini!

SMKI : umur Yanti empat tahun kurangnya dari umur Ahmad. Jika jumlah umur
mereka adalah tiga puluh enam tahun. Maka tentukanlah umur Yanti dan
umur Ahmad (membaca soal dengan penuh percaya diri)

P : informasi apa yang kamu ketahui?

SMKI1 : umur Yanti empat tahun kurangnya dari umur Ahmad, jumlah umur
mereka adalah tiga puluh enam tahun.

P : apa yang terlebih dahulu dilakukan?

SMKI : membuat pemisalan kak seperti ini (menulis permisalan)

P : baik selanjutnya apa?

SMKI : Buat model matematikanya kak seperti ini (menuliskan model

matematika)
P : baik selanjutnya, masih ingat tidak yang minggu lalu sifat bilangan real,
contoh5 +x =8 makax = —5+8

SMKI : masih kak, iya salah kak

P :baik coba lanjutkan

SMKI1 : iya kak

P : apa kamu sudah maham dengan soal-soal yang seperti ini?
SMK1 : sudah kak

P : kalo begitu bisa kamu jelaskan jawabanya?

SMK1 : bisa kak
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P : coba jelaskan

SMKI : ini kan kak pertama buat yang dikatahui dan yang ditanyakan

P : baik, terus?

SMKI : buat permisalan seperti ini (sambil menunjuk permisalan yang telah
dibuat), terus buat persamaanya seperti ini (menunjukkan persamaan)

P : kalo yang dimisalkan selain x boleh?

SMKI : boleh kak

P : kenapa harus dimisalkan?

SMKI : biar lebih mudah kak

P : baik selanjutnya?

SMKI : x + x =2x jadi 2x - 4 = 36 terus 2 x — 4 + 4 = 36 + 4 ikut sifat bilangan
real, jadi 2x = 40 terus % dikali 2x = 40 %, untuk menghilangkan 2 yang
didepan x kak, jadi nilai x = 20 karna umur Yanti 4 tahun kurang dari
umur Ahmad maka 20 - 4 = 16. Jadi umur ahmad 20 tahun dan umur yanti
16 tahun kak.

P : baik sudah paham kan?

SMKI : iya kak

SOAL 2

P : coba kamu bacakan soal nomor 2

SMKI1 : Suatu persegi panjang dengan ukuran panjang diagonalnya (3x + 15)
meter dan (5x + 5) meter. Tentukan panjang diagonal persegi panjang
tersebut. (membaca soal dengan percaya diri)

P : informasi apa yang kamu ketahui dari soal ini?
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: Suatu persegi panjang dengan ukuran panjang diagonalnya (3x + 15)
meter dan (5x + 5) meter. Tentukan panjang diagonal persegi panjang
tersebut.

: bagus selanjutnya apa yang harus dilakukan?

: dicari kak

: 1ya dicari, coba kamu cari

: mulai mengerjakan soal

: wah sudah bisa mengerjakan sendiri ya tanpa perlu dibantu lagi

: iya kak

: bisa tolong kamu jelaskan jawabannya?

: bisa kak

: coba kamu jelaskan

: pertama buat yang diketahui dan yang ditanyakan, terus karna nilai
diagonal 1 = diagonal 2 maka (3x + 15) = (5x +5) terus ikut sifat

bilangan real maka 3x + 15 —5 = 5x +5—5 jadi 3x + 10 = 5x terus

3x —3x + 10 = 5x — 3x jadi 10 = 2x terus nilai 2x kalikan dengan %

yang 10 juga dikalikan dengan % jadix =5
: sudah?

: sudah kak

: jadi diagonalnya berapa?

: 5 kak

: kenapa 5?

:kannilaix =5



119

P : ini nilai x nya harus disubtitusikan lagi kedalam diagonalnya baru dapat
nilai diagonalnya

SMK1 : subtitusi kesini kak? (sambil menunjuk 3x + 15)

P :iya

SMKI : 30 kak diagonalnya 30

P : iya betul

SMK1 : kamu sudah mengerti?

P : sudah kak
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LAMPIRAN 16

HASIL WAWANCARA SMK2 PADA LTSM1

SOAL I

P : Coba Kamu baca soal ini (D)

SMK2 : (siswa membaca soal)

P : Apa kamu mengerti soal ini?(D)

SMK?2 : sedikit kak

P : Informasi apa yang kamu dapat dari soal ini? (D)

SMK2 : umur ibu 3 kali umur anak, terus selisth umurnya 26 tahun kak

P : bagaimana cara untuk menyelesaikan soal? (D)

SMK?2 : cari umur anaknya dulu kak

P : bagaimana cara mencari umur anaknya? (D)

SMK?2 : seperti ini kak misalkan umur anak sebagai x dan umur ibu sebagai 3x
(sambil menulis menulis pemisalan)

P : ini( sambil menunjuk) memang harus di misalkan sebagi x atau bisa yang
lainnya? (C)

SMK?2 : bisa kak boleh a, b, j, m terserah kak

P : baik ini (menunjuk jawaban) kenapa umur ibu x =26 + 2?7 (C)

SMK?2 : untuk cari nilai x nya kak jadi 2 nya di pindah kesini biar dapat nilai x

P :bukan begitu caranya

SMK2 : diam
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P : ini 2 nya tidak bisa langsung dipindah seperti ini, ada sifat bilangan real

yang mana Jika a # 0, a. x = b maka x = (i) X b misalnya 4 sebagai a dan

8 sebagai b maka G) X 8 berapa hasilnya?

SMK2 : 2 kak

P : betul, nah sekarang coba buat yang seperti itu
SMK?2 : baik kak

P : sudah paham?

SMK2 : sudah kak

P : jadi kesimpulannya apa?

SMK2 : umur anak 13 tahun dan umur ibu 39 tahun.
P : mudah kan

SMK?2 : mudah kalo udah ngerti kak

SOAL SERUPA 1

P : sekarang coba kamu selesaikan soal ini

SMK?2 : (menyelesaikan soal yang telah diberikan)

P : bisakah kamu jelaskan kembali informasi apa yang diketahui pada soal?

SMK2 : selisth umur dita dan kakak 12 tahun dan umur kakak dita 2 kali dari
umur dita

P : apa yang ditanyakan dari soal ini?

SMK2 : umur dita dan kakak

P : apa kamu mengerti soal ini?

SMK2 : mengerti kak

P : selanjutnya apa yang dilakukan?
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SMK?2 : memisalkan umur dita dan kakak (sambil menuliskan permisalan)

P : baik, selanjutnya?

SMK2 : seperti ini kan kan? (menuliskan 2x — x = 12)

P : betul coba lanjutkan

SMK?2 : melanjutkan jawaban

P : sudah paham?

SMK?2 : sudah kak

SOAL 2

P : sekarang coba baca soal nomor 2

SMK2 : mulai membaca soal

P : konsep apa yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal ini? (D)

SMK?2 : persegi panjang

P : apa ananda tau rumus luas dan keliling persegi panjang?(D)

SMK2 : panjang % lebar kak

P : pertama coba ananda tiliskan apa-apa saja yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal! (I, instructing)

SMK?2 : diketahui keliling persegi panjang 86 m, dan lebar 7 m lebih pendek dari
panjangnya, ditanya tentukan ukuran panjang dan lebarnya

P : langkah selanjutnya apa? (I)

SMK?2 : memisalkan kak (sambil menulis)

P : baik, selanjutnya

SMK2 : diam ...

P : sekarang coba kamu perhatikan hp ini berbentuk apa?(I)
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SMK2 : persegi panjang kak

P : ini disebut sebagai apa? (menunjuk panjang pada hp)(I)
SMK2 : panjang kak

P : kalau ini (menunjuk lebar pada hp)(I)

SMK2 : luas kak

P : jadi rumus luas persegi panjang apa?
SMK2 :p x1
P : kalau untuk mencari keliling harus menghitung keseluruhan hp ini ada

berapa luas dan panjang pada hp? ( menunjuk seluruh permukaan hp)(I)
SMK?2 : ada 2 luas dan 2 panjang kak
P : baik sekarang coba kamu buat rumusnya
SMK?2 : seperti ini kak? (menulis 2p + 21)
P : iya selanjutnya apa yang raus dilakukan?
SMK2 : ganti nilai p ke x kak | nya juga
P : betul coba lanjutkan
P : ini kenapa 7 — x?
SMK2 : karna kan lebarnya 7 meter lebih pendek dari panjang
P : iya betul coba baca baik-baik soalnya
SMK?2 : eh salah kak ( mencoret yang telah ditulis)
P : kenapa?
SMK2 : x — 7 kak
P : kenapa salah?
SMK?2 : dia kan 7 meter lebih pendek dari panjangnya jadi panjangnya dikurang 7

P :baik, selanjutnya bagaimana? Ini kenapa seperti ini?
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SMK?2 : dipindahkan kak, untuk lebih mudah

P : betul ini sudah benar tapi dalam matematika kita kalo menyelesaikan soal
itu harus berurut tidak boleh dihilangkan langkahnya, ini sudah benar yang

adek buat tapi langkahnya harus ditulis

SMK?2 : iya kak

P : masih ingat gak yang barusan tidak bisa langsung dipindah seperti ini,
dan ini salah. Ada sifat bilangan real yang mana Jika Jika a + x = b maka
x=-at+bdan a+ 0,a.x =bmakax = (%) X b yang seperti soal tadi,

coba buat
SMK?2 : baik kak
P : betul, sekarang sudah mengerti?

SMK?2 : sudah kak
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LAMPIRAN 17

HASIL WAWANCARA SMK2 PADA LTSM2
SOAL 1

P : coba kamu baca soal ini!

SMK2 : umur Yanti empat tahun kurangnya dari umur Ahmad. Jika jumlah umur
mereka adalah tiga puluh enam tahun. Maka tentukanlah umur Yanti dan
umur Ahmad (membaca soal dengan penuh percaya diri)

P : informasi apa yang kamu ketahui?

SMK2 : umur Yanti empat tahun kurangnya dari umur Ahmad, jumlah umur
mereka adalah tiga puluh enam tahun.

P : apa yang terlebih dahulu dilakukan?

SMK2 : membuat pemisalan kak seperti ini (menulis permisalan)

P : baik selanjutnya apa?

SMK2 :Buat model matematikanya kak seperti ini (menuliskan model
matematika)

P : cobalihat pemisalan yang adek buat coba baca baik-baik soalnya

SMK2 : iya salah kak

P :baik coba lanjutkan

SMKI : iya kak

P : apa kamu sudah maham dengan soal-soal yang seperti ini?

SMKI : sudah kak

P : kalo begitu bisa kamu jelaskan jawabanya?

SMKI : bisa kak

P : coba jelaskan
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SMKI : ini kan kak pertama buat yang dikatahui dan yang ditanyakan

P : baik, terus?

SMK1 : buat permisalan seperti ini (sambil menunjuk permisalan yang telah
dibuat), terus buat persamaanya seperti ini (menunjukkan persamaan)

P : kalo yang dimisalkan selain x boleh?

SMKI : boleh kak

P : kenapa harus dimisalkan?

SMKI : biar lebih mudah kak

P : baik selanjutnya?

SMKI : x + x =2x jadi 2x - 4 = 36 terus 2 x — 4 + 4 = 36 + 4 ikut sifat bilangan
real, jadi 2x = 40 terus % dikali 2x = 40 ;, untuk menghilangkan 2 yang
didepan x kak, jadi nilai x = 20 karna umur Yanti 4 tahun kurang dari
umur Ahmad maka 20 - 4 = 16. Jadi umur ahmad 20 tahun dan umur yanti
16 tahun kak.

P : baik sudah paham kan?

SMK1 : iya kak

SOAL 2

P : coba kamu bacakan soal nomor 2

SMKI1 : Suatu persegi panjang dengan ukuran panjang diagonalnya (3x + 15)
meter dan (5x + 5) meter. Tentukan panjang diagonal persegi panjang
tersebut. (membaca soal dengan percaya diri)

P : informasi apa yang kamu ketahui dari soal ini?
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: Suatu persegi panjang dengan ukuran panjang diagonalnya (3x + 15)
meter dan (5x + 5) meter. Tentukan panjang diagonal persegi panjang
tersebut.

: bagus selanjutnya apa yang harus dilakukan?

: dicari kak

: 1ya dicari, coba kamu cari

: mulai mengerjakan soal

: wah sudah bisa mengerjakan sendiri ya tanpa perlu dibantu lagi

: iya kak

: bisa tolong kamu jelaskan jawabannya?

: bisa kak

: coba kamu jelaskan

: pertama buat yang diketahui dan yang ditanyakan, terus karna nilai
diagonal 1 = diagonal 2 maka (3x + 15) = (5x +5) terus ikut sifat

bilangan real maka 3x + 15 —5 = 5x +5—5 jadi 3x + 10 = 5x terus

3x —3x + 10 = 5x — 3x jadi 10 = 2x terus nilai 2x kalikan dengan %

yang 10 juga dikalikan dengan % jadix =5
: sudah?

: sudah kak

: jadi diagonalnya berapa?

: 5 kak

: kenapa 5?

:kannilaix =5
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P : ini nilai x nya harus disubtitusikan lagi kedalam diagonalnya baru dapat

nilai diagonalnya

SMK1 : subtitusi kesini kak? (sambil menunjuk 3x + 15)

P

SMK1 :

SMKI1 :

:iya

30 kak diagonalnya 30

: iya betul

kamu sudah mengerti?

: sudah kak
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